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 “ Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, 

niscaya Kami berikan kepada mereka Balasan pekerjaan mereka di 

dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. 

Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka 

dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia 

dan sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan”. (QS. Huud (11) : 15-

16) 
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 illah‘ علّة

 

C. Ta’ marbuṭah  

1. Ta’ marbuṭah di akhir kata ditulis h 

 kitābah كتابة

 al-Jāmi‘ah الجامعة

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila ta’ marbuṭah diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

 Muqāranah al-Mażahib مقارنة المذاهب  

 

 



xii 
 

D. Vokal Pendek 

1 _____َ___ fatḥah ditulis a 

2 _ِ_______ kasrah ditulis i 
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 كاتبة
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fatḥah + ya’ mati 
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gairihim 
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 قول
Ditulis au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 Ditulis Al-Qur’an القرآن

 Ditulis Al-Qiyās القياس

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah 

 Ditulis Ar-Risālah الرّسالة

 ’Ditulis An-Nisā النّساء

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis Ahl al-Kitāb أهل الكتاب

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة
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ABSTRAK 

 

Rifa’atul Mahmudah, Studi Komparatif Prestasi Belajar Bahasa Arab pada 
Aspek Kognitif Antara Siswa Kelas XI MIA, IIS dan Agama MAN 1 Surakarta 
2015/2016. Tesis: Program Pasca Sarjana, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya asumsi dan tanggapan di lapangan 
bahwasannya peserta didik jurusan agama lebih unggul dalam materi 
pembelajaran bahasa Arab baik dari segi ranah kognitif. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar peserta didik pada dimensi 
kognitif antara siswa kelas XI MIA, IIS dan Agama MAN 1 Surakarta 2015/2016. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian studi perbandingan (Comparative 
Study) dengan pendekatan kuantitatif.  Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI, sampel yang digunakan adaah 25% dari jumlsh populasi 
yaitu sejumlah 104 kemudian dibagi menjadi 3 kelompok setiap kelompok 
diambil secara acak, didapatlah 35 siswa kelas MIA, 35 siswa IIS dan 34 siswa 
agama. 

Hasil penelitian menunjukan : 1) prestasi belajar bahasa Arab pada 
dimensi kognitif kelas MIA memperoleh rata-rata sebesar 79,65 berada pada 
interval 78 – 88.  dan masuk ke dalam ketegori tinggi dengan presentasi sebesar 
28,5% . Prestasi belajar bahasa Arab pada dimensi kognitif kelas IIS mendapat 
rata-rata sebesar 74,85 berada pada interval 67 – 77 dan masuk ke dalam ketegori 
cukup dengan presentase sebesar 34,28%. Prestasi belajar bahasa Arab pada 
dimensi kognitif siswa agama memperoleh sebesar 81,29 berada pada interval 82-
90 dengan presentase sebesar 41,17%. 2) Dalam uji hipotesis diperoleh Fhitung 
sebesar 2,619, sedangkan Ftabel pada signifikansi 5% sebesar 3,94 dan pada 
signifikansi 1% sebesar 6,90. Karena nilai Fhitung (2,619) jauh lebih kecil dari Ftabel 
baik pada taraf signifikansi 1% = 6,90 maupun 5% = 3,94 yang berarti Ho diterima 
dan Ha ditolak. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan prestasi belajar 
bahasa Arab yang signifikan antara siswa kelas XI MIA, IIS dan Agama. Hasil 
yang sama juga didapat dengan menggunakan nilai probabilitas atau signifikansi. 
Nilai probabilitas atau signifikansinya yang diperoleh sebesar 0,078 adalah lebih 
besar dari 0,05,  dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukan 
bahwa tidak ada perbedaan prestasi belajar bahasa Arab yang signifikan antara 
siswa kelas XI MIA, IIS dan Agama.   
 

Kata kunci: Prestasi Belajar Bahasa Arab, Dimensi Kognitf 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Asing atau al-lughah al-ajnabiyah dalam bahasa Arab dan 

dalam bahasa Inggrisnya foreign language secara umum adalah bahasa yang 

digunakan oleh orang asing. Atau menurut linguis kawakan Sri Utari 

Subyakto-Nababan yang dinukil oleh Acep Hermawan mengatakan bahwa 

bahasa Asing adalah bahasa yang digunakan oleh orang asing yakni 

sekelompok orang yang ada di luar lingkungan masyarakat dalam kelompok 

atau bangsa.
1
 

Seiring dengan perkembangan era globalisasi banyak sekali bahasa 

Asing yang mulai dipelajari oleh orang-orang Indonesia. Selain bahasa 

Inggris yang telah menjadi bahasa Internasional ada juga berbagai macam 

bahasa yang telah dipelajari oleh masyarakat Indonesia salah satunya adalah 

bahasa Arab.  

Bahasa Arab pada mulanya hanya dikaitkan dengan bentuk peribadatan 

bagi kaum muslim seperti do’a-do’a salat, dzikir maupun hafalan surat-surat 

pendek dalam Al-Qur’an. Seiring berkembangnya zaman kebutuhan manusia 

akan bahasa Arab bukanlah hanya sekedar untuk aktivitas peribadatan saja, 

hal ini muncul karena banyaknya problematika kehidupan yang 

                                                           
1
 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: RemajaRosdakarya, 

2011), hlm. 55. 

1 
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membutuhkan solusi-solusi tepat sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Al-

Hadits serta yang tertulis dalam kitab-kitab klasik berbahasa Arab.  

Hal inilah yang menjadikan pembelajaran bahasa Arab bagi non Arab 

merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari, karena urgensi bahasa Arab 

bagi masyarakat dunia saat ini cukup tinggi baik yang muslim maupun non 

muslim. Hal ini terbukti dengan banyaknya lembaga-lembaga pembelajaran 

bahasa Arab diberbagai negara antara lain Lembaga Radio Mesir, Universitas 

Amerika di Mesir, Institut Kajian Keislamana di Madrid Spanyol, Institut 

Syamlan di Lebanon, Markaz Khortum di Sudan serta LIPIA di Jakarta.
2
 

Sedangkan di Indonesia bahasa Arab menjadi salah satu mata yang wajib 

diikuti oleh peserta didik mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi.  

Pembelajaran merupakan perubahan yang bertahan lama dalam 

perilaku, atau dalam kapasitas berperilaku dengan cara tertentu, yang 

dihasilkan dari praktik atau bentuk-bentuk pengalaman lainnya.
3
 Dengan 

adanya pembelajaran bahasa Arab disekolah diharapkan adanya perubahan 

yang bertahan lama ataupun sementara bagi peserta didik. 

Perubahan yang bertahan lama dapat dilihat bagaimana para peserta 

didik dapat menggunakan bahasa Arab dengan baik dan benar untuk 

berkomunikasi karena pada dasarnya fungsi utama dari bahasa adalah sebagai 

alat komunikasi. Adapun perubahan semantara dari adanya pembelajaran 

bahasa Arab hanya terlihat saat peserta didik mempelajarinya di kelas semata, 

dari yang tidak tahu menjadi tahu bahasa Arab berdasarkan materi yang 

                                                           
2
 Ibid., hlm. 99. 

3
 Dale H. Schunk, Learning Theories An Educational Perspective, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), hlm. 5. 
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dipelajari. Perubahan dalam suatu pembelajaran inilah yang dinamakan 

sebagai hasil dari suatu pembelajaran.  

Hasil dari suatu belajar sering disebut juga sebagai sebuah prestasi. 

Prestasi belajar semakin terasa penting untuk dipermasalahkan, karena 

prestasi belajar memiliki beberapa fungsi. Pertama, prestasi belajar sebagai 

indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasi oleh peserta 

didik. Apabila prestasi belajar peserta didik baik berarti para peserta didik 

mempunyai kualitas serta kuantitas pengetahun yang baik begitu juga 

sebaliknya.  

Kedua, prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu 

lembaga pendidikan. Indikator intern dalam arti bahwa prestasi belajar dapat 

dijadikan sebagai indikator tingkat produktifitas suatu lembaga pendidikan. 

Asumsinya adalah kurikulum yang digunkan releven dengan kebutuhan para 

peserta didik. Indikator ekstern dalam arti bahwa tinggi rendahnya prestasi 

belajar peserta didik dapat dijadikan sebagai indikator tingkat kesuksesan 

suatu lembaga.   

Ketiga, prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap 

kecerdasan peserta didik. Prestasi belajar juga dapat dijadikan tolak ukur 

untuk menentukan tinggi rendahnya kecerdasan peserta didik. Hal ini dapat 

diartikan bahwa peserta didik yang memiliki prestasi belajar tinggi cenderung 

memiliki kecerdasan atau intelegensi yang lebih bila dibandingkan dengan 

peserta didik yang mempunyai prestasi rendah atau kurang.
4
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 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Remaja Karya, 1985), hlm. 101-102. 
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Prestasi diartikan sebagai hasil yang diperoleh peserta didik setelah 

melakuka aktivitas belajar. Prestasi peserta didik dikatakan baik apabila 

peserta didik berhasil mendapatkan nilai yang baik setelah diadakan kegiatan 

evaluasi. Dan prestasi belajar peserta didik dikatakan meningkat apabila hasil 

belajar peserta didik dari hari ke hari semakin baik dari pada nilai evaluasi 

sebelumnya. Untuk mengetahui sejauh mana atau seberapa besar prestasi 

belajar yang diperoleh oleh para siswa perlu adanya suatu penilaian terlebih 

dahulu. 

Penilaian adalah upaya atau tindakan untuk mengetahui sejauh mana 

tujuan yang telah ditetapkan itu tercapai atau tidak. Dengan kata lain, 

penilaian berfungsi sebagai alat untuk mengtahui keberhasilan proses dan 

hasil belajar siswa. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan 

pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan 

klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar 

membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan 

ranah psikomotorik.  

Benjamin S. Bloom adalah seorang psikologi pendidikan 

berkebangsaan Amerika Serikat memberikan kontribusi besar di bidang 

pendidikan dengan menyusun klasifikasi objektif kognitif kependidikan serta 

teori belajar tuntas (mastery learning). Konsep Taksonomi Bloom 

dikembangkan pada tahun 1956 oleh Benjamin S. Bloom bersama dengan 

rekannya Krathwohl. 
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Taksonomi Bloom membuat suatu klasifikasi berdasarkan urutan 

keterampilan berpikir dalam suatu proses yang semakin lama semakin tinggi 

tingkatannya. Mula-mula taksonomi bloom terdiri atas dua bagian yaitu ranah 

kognitif dan ranah afektif (cognitive domain and affective domain). Bloom 

tidak menambahkan ranah psikomotor. Akhirnya tahun 1966 Simpson 

menambahkan ranah psikomotor melengkapi apa yang tekah dibuat oleh 

Bloom. Dengan demikian menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah 

afektif dan ranah psikomotor. 
5
 

Ranah kognitif (cognitive domain) merupakan segi kemampuan yang 

berkaitan dengan aspek-aspek pengetahuan, penalaran, atau pikiran. Bloom 

membagi ranah kognitif menjadi 6 tingkatan atau kategori, yaitu pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 
6
 

Ranah Afektif (affective domain) merupakan kemampuan yang 

mengutamakan perasaan, emosi, dan reaksi-reaksi yang berbeda dengan 

penalaran. Kawasan afektif yaitu kawasan yang berkaitan aspek-aspek 

emosional, seperti perasaan, minat, sikap, kepatuhan terhadap moral dan 

sebagainya. Ranah afektif terdiri dari lima ranah yang berhubungan dengan 

respons emosional terhadap tugas. Pembagian ranah afektif ini disusun oleh 

Bloom bersama dengan David Krathwol. 
7
 

Ranah Psikomotor (psychomotoric domain) kebanyakan dari kita 

menghubungkan aktivitas motor dengan pendidkan fisik dan atletik, tetapi 

banyak subjek lain, seperti menulis dengan tangan dan pengolahan kata juga 

                                                           
5
 Zahara Idris dan Lisma Jamal, Pengantar Pendidikan I, (Jakarta: Grasindo, 1992), hlm. 32. 

6
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta:Rineka Cipta, 2009), hlm. 298. 

7
 Ibid., hlm. 300. 
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membutuhkan gerakan. Kawasan psikomotor yaitu kawasan yang berkaitan 

dengan aspek-aspek keterampilan jasmani.
8
 

Salah seorang murid Bloom yang bernama Lorin Anderson merevisi 

taksonomi Bloom pada tahun 1990. Hasilnya dipublikasikan pada tahun 2001 

dengan nama Revisi Taksonomi Bloom. Dalam revisi ini ada perubahan 

perbaikannya kata kunci, Masing-masing kategori masih diurutkan secara 

hirarkis dari urutan terendah ke yang lebih tinggi. Pada ranah kognitif 

kemampuan berpikir analisis dan sintesis diintegrasikan menjadi analisis saja. 

Dari jumlah enam kategori pada konsep terdahulu tidak berubah jumlahnya 

karena Anderson memasukan kategori baru yaitu creating atau mencipta yang 

sebelumnya tidak ada.
9
 

Taksonomi revisi Bloom atau taksonomi Anderson melibatkan dua 

dimensi, dengan enam proses kognitif dan empat jenis pengetahuan. 

Kerangka kerja hasil revisi, menjadi enam kategori proses kognitif menurut 

tingkat kompleksitas. Dalam  kerangka asli, hal itu diklaim bahwa 

penguasaan ketegori yang lebih kompleks diperlukan ketuntasan dari 

sebelumnya, yang bersifat kategori kurang kompleks. Anderson menyatakan 

bahwa bukti empiris mendukung kumulatif tingkatan Bloom, seperti tiga 

kategori pemahaman, aplikasi, dan analisis. Namun, mereka mengkonfirmasi 

karangka revisi dalam kompleksitas secara keseluruhan.
10

 

                                                           
8
 Muhammad Yaumi, Prisip-Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta:Kencana, 2013), hlm.98. 

9
 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran,(Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), hlm. 15. 
10

 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berfikir, (Bandung: 

RemajaRosdakarya, 2012), hlm. 110. 
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Berdasarkan pemaparan teori kognitif diatas peneliti ingin meneliti 

terkait dengan prestasi belajar bahasa Arab siswa dengan mengacu pada teori 

kognitif revisi Bloom oleh Anderson. Hal ini karena peneliti melihat masih 

sedikit penelitian yang meneliti ranah kognitif siswa dengan menggunakan 

teori revisi Bloom, peneliti melihat sebagian besar penelitian yang telah ada 

masih menggunakan teori Bloom sebagai landasan teori untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam ranah kognitif. Dalam hal ini peneliti akan meneliti 

kemampuan siswa dalam ranah kognitif terkait dengan pembelajaran bahasa 

Arab di kelas XI MIA, IIS dan Agama. 

Sebagaimana yang kita ketahui pada jenjang pendidikan SMA atau MA 

baik yang swasta maupun negeri terdapat program penjurusan yaitu MIA, IIS 

dan Agama. Yang mana penjurusan merupakan salah satu faktor penentu 

seorang peserta didik mengikuti kelas jurusan yang ada di SMA atau MA, 

begitu juga di MAN 1 Surakarta. Penjurusan diperkenalkan sebagai upaya 

untuk lebih mengarahkan siswa berdasarkan minat dan kemampuan 

akademiknya. Para peserta didik  yang mempunyai kemampuan sains dan 

ilmu eksakta yang baik, biasanya akan memilih jurusan MIA, dan yang 

memiliki minat pada sosial dan ekonomi akan memilih jurusan IIS serta yang 

gemar dalam bidang agama akan memilih agama. 

Penulis melakukan penelitian di MAN 1 Surakarta tentang prestasi 

belajar bahasa Arab dikarenakan peneliti melihat bahwa sekolah atau 

madrasah ini mempunyai beberapa perbedaan dengan lembaga madrasah 

yang lain. Perbedaan yang paling menonjol adalah banyaknya program 
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pendidikan yang disediakan di sekolah ini untuk para peserta didik. Diantara 

program tersebut antara lain adalah program boarding school, Fullday 

School, Reguler, serta program keagamaan.  

Telah banyak ditemukan penelitian dan pengkajian terkait dengan 

prestasi belajar bahasa Arab. Akan tetapi, penelitian yang membandingkan 

prestasi belajar bahasa Arab antara jurusan MIA, IIS dan Agama dengan 

menggunakan teori revisi Bloom atau taksonomi Anderson masih jarang 

ditemukan. Penelitian ini adalah penelitian studi komparasi atau 

membandingkan dua sampel atau lebih dan penelitian ini termasuk dalam 

penelitian kuantitatif diskriptif. Dimana peneliti akan mendiskripsikan hasil 

prestasi belajar berdasarkan test yang akan dibagikan pada sampel penelitian.   

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana prestasi belajar bahasa Arab siswa kelas XI MIA, IIS dan 

Agama di MAN 1 Surakarta ? 

2. Adakah perbedaan prestasi belajar bahasa Arab yang signifikan pada 

peserta didik antara program MIA, IIS, dan Agama MAN 1 Surakarta ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

a. Untuk mengetahui prestasi belajar bahasa Arab siswa kelas XI 

MIA, IIS dan Agama di MAN 1 Surakarta. 
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b. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa kelas XI MIA, 

IIS dan Agama di MAN 1 Surakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritik 

1. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk refrensi 

penelitian selanjutnya yang relevan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

mengembangkan pengetahuan dalam bidang pendidikan, 

khususnya dalam membuat suatu rancangan pembelajaran 

yang lebih baik untuk meningkatkan prestasi belajar bahasa 

Arab pada siswa. 

3. Untuk menambah wawasan keilmuan bagi penulis yang 

berkaitan dengan taksonomi pendidikan bloom yang sudah 

direvisi oleh muridnya sendiri yaitu Anderson. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa dapat 

mengetahui sejauh mana kemampuan kognitif mereka 

berdasarkan teori ranah kognitif Bloom revisi Anderson .  

2. Bagi Guru 

Sebagai bahan masukan untuk menambah wawasan 

keilmuan terkait dengan teori taksonomi pendidikan revisi 
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Bloom oleh Anderson yang dapat digunakan dan diterapkan 

dalam pembelajaran di kelas. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan yang banyak dalam rangka perbaikan 

pembelajaran di dalam kelas, serta peningkatan kualitas dan 

kuantitas prestasi belajar siswa di sekolah.  

D. Kajian Pustaka 

Dari hasil penelusuran penelitian dari beberapa sumber pustaka, maka 

peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang terlebih dahulu membahas 

terkait dengan pembebelajaran bahasa Arab akan tetapi peneliti belum banyak 

menemukan penelitian yang menjadikan prestasi belajar bahasa Arab sebagai 

objek dan fokus penelitian, sebagaian besar penelitian terkait dengan 

pembelajaran bahasa Arab menjadikan metode dan ketrampilan berbahasa 

sebagai objek dan fokus penelitian. Adapaun beberapa penelitian tersebut 

diantaranya :  

Niken Dwi Rahmawati, Studi Komparasi Minat Belajar Bahasa Arab 

dengan Bahasa Inggris Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas 

XI Jurusan IPA MAN Godean Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat minat belajar bahasa Arab dan 

bahasa Inggris siswa kelas XI IPA MAN Godean berada pada kategori cukup, 

dengan rata-rata presentase minat belajar bahasa Arab adalah 43,49%, rata-

rata presentase minat belajar bahasa Inggris adalah 47,17% dan rata-rata nilai 
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uji tes bahasa Arab dari 63 siswa adalah 84,44. Uji hipotesis dalam penelitian 

ini menunjukan bahwasannya tidak ada hubungan atau perbedaan yang 

signifikan antara minat belajar bahasa Arab dan bahasa Inggris terhadap 

prestasi belajar bahasa Arab hal ini ditunjukan dengan rhitung (0,123) > 0,05.
11

l 

Lu’luul Aimmah, Studi Komparasi Terhadap Prestasi Belajar Bahasa 

Arab Antara Jurusan Bahasa dengan Jurusan Agama di MAN Purworejo. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwasannya terdapat perbedaan yang 

signifikan antara prestasi belajar bahasa Arab antara siswa jurusan bahasa dan 

agama. Hal ini dapat dilihat dari thitung (12,92) > ttabel (1,98) dengan taraf 

signifikansinya sebesar 5%. Adapun faktorr yang mempengaruhi prestasi 

belajar bahasa Arab pada jurusan bahasa dan agama yaitu meliputi faktor 

internal dan eksternal. faktor internal (berasal dari siswa) diantaranya seperti 

kesan siswa terhadap pelajaran bahasa Arab, frekuensi belajar, frekuensi 

mengalami kesulitan, kesan yang biasa saja terhadap guru serta minat 

terhadap bahasa Arab. Faktor eksternal (berasal dari lingkungan sekolah), 

yaitu penggunaan laboraturium bahasa untuk pengajaran bahasa Arab.
12

  

Dari dua skripsi diatas peneliti melihat adanya perbedaan dengan apa 

yang ingin peneliti tulis dalam tesis ini. Peneliti menganalisis bahwasannya 

dua skripsi diatas hanya memaparkan data-data yang didapat dari hasi belajar 

siswa seperti nilai UAS maupun UTS, sedangkan dalam skripsi tersebut 

                                                           
11

 Niken Dwi Rahmawati, Studi Komparasi Minat Belajar Bahasa Arab dengan Bahasa 

Inggris Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas XI Jurusan IPA MAN Godena 

Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm. 133. 
12

 Lu’luul Aimmah, Studi Komparasi Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Antara 

Jurusan Bahasa dengan Jurusan Agama di MAN Purworejo, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 67-68. 
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peneliti melihat tidak adanya teori pembelajaran yang menjadi dasar atau 

landasan dalam penelitian tersebut. Adapun dalam tesis ini peneliti ingin 

mengembangkan apa yang telah diteliti dalam skripsi tersebut, dalam 

penelitian ini peneliti ingin meneliti lebih lanjut terkait dengan prestasi 

belajar bahasa Arab kelas XI pada jurusan MIA, IIS, dan Agama ditinjau dari 

teori taksonomi pendidikan Bloom revisi oleh Anderson sebagai landasan 

teorinya. Adapun data yang diambil dalam tesis ini berasal dari soal-soal yang 

akan dibuat berdasarkan instrumen penelitian dan kemudian dianalisa 

menggunakan alat bantu perhitungan SPSS. Peneliti juga menemukan 

beberapa penelitian tesis yang serupa tapi tidak sama dengan penelitian dalam 

tesis ini.  

Suparmanto, Hubungan Motivasi Belajar, Kreativitas, dan Gaya 

Belajar terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas XI di MA Darul 

Muhajirin Praya Lombok Tengah. Berdasarkan hasil analisa data diperoleh 

persamaan regresi berganda sebagai berikut : Y = 84,170 + 0,144X1 + 

0,012X2 + 0,048X3 yang artinya prestasi belajar bahasa Arab dipengaruhi 

oleh motivasi belajar, kreativitas belajar, dan gaya belajar. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil perhitungan yang diperoleh yaitu thitung untuk variabel 

motivasi belajar sebesar 1,683 sedangkan ttabel sebesar 1,622 sehingga thitung 

(1,683) > ttabel (1,662). Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi belajar bahasa Arab, hal ini berdasarkan hasil perhitungan yang 

diperoleh yaitu thitung 2,262 sedangkan ttabel sebesar 1,622, sehingga thitung 

(2,262) > ttabel (1,622). Gaya belajar berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap prestasi belajar bahasa Arab, hal ini berdasarkan hasil perhitungan 

yaitu, thitung 2,906 sedangkan ttabel sebesar 1,622 sehingga thitung (2,906) > ttabel 

(1,622). Adapun secara bersama-sama antara motivasi belajar, kreativitas dan 

gaya belajar berpengaruh atau terdapat hubungan yang signifikan terhadap 

prestasi belajar bahasa Arab, hal ini terbukti berdasarkan hasil perhitungan 

yang diperoleh yaitu Fhitung 4,991 sedangkan Ftabel 3,10, sehingga Fhitung 

(4,991) > Ftabel (3,10).
13

 

Variabel terikat dalam penelitian diatas dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti sama yaitu prestasi belajar bahasa Arab. Adapun yang 

membedakannya adalah variabel bebasnya, dalam penelitian tesis diatas 

penulis menggunakan 3 variabel bebas, yaitu motivasi belajar, kreativitas dan 

gaya belajar, sedangkan dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan 1 

variabel sebagai variabel kontrolnya ditinjau yaitu prestasi belajar bahasa 

Arab siswa dengan teori taksonomi pendidikan Bloom oleh Anderson. Selain 

itu tujuan serta jenis penelitian yang digunakan dalam tesis diatas juga 

berbeda dengan yang digunakan dalam penelitian ini, pada penelitian 

sebelumnya peneliti ingin melihat adakah hubungan yang signifikan antara 3 

variabel bebas dengan variabel terikat jenis penelitian yang digunakan adalah 

korelasional diskriptif. Sedangkan jenis penelitian dalam penelitian ini 

peneliti adalah  studi perbandingan (Comparative Study), dalam penelitian ini 

peneliti ingin melihat adakah perbedaan atau persamaan prestasi belajar 

bahasa Arab pada siswa kelas XI MIA, IIS dan Agama. 
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Miftahul Ikhsan, Analisis Jalur Hubungan Antara Persepsi Peluang 

Kerja, Motivasi Belajar, dan Kemandirian Belajar dengan Prestasi Belajar 

Bahasa Arab 1 Mahasiswa PBA STAIN Ponorogo Angkatan 2009/2010. Hasil 

penelitian ini menunjukan persepsi peluang kerja, motivasi belajar, 

kemandirian belajar dan prestasi belajar bahasa Arab 1 mahasiswa PBA 

STAIN Ponorogo termasuk dalam kategori tinggi. Persepsi peluang kerja 

memiliki hubungan yang positif dengan motivasi belajar sebesar 0,768 dan 

besarnya pengaruh adalah 59%. Secara parsial persepsi kerja dan motivasi 

belajar mempunyai hubungan positif dengan kemandirian belajar masing-

masing sebesar 0,682 dan 0,324 serta secara bersama-sama sebesar 0,885 dan 

besarnya pengaruh adalah 78%. Kemudian persepsi peluang kerja, motivasi 

belajar, dan kemandirian belajar bahasa Arab I mahasiswa PBA STAIN 

Ponorogo 2009/2010, masing-masing sebesar 0,428, 0,268 dan 0,248 serta 

secara bersama-sama sebesar 0,885 dan besarnya pengaruh adalah 0,248.
14

 

Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti. Perbedaan tersebut selain  dari penggunaan variabel yang digunakan 

juga terlihat dari jenis penelitian serta tujuan dari penelitian. Dalam penelitian 

ini peneliti ingin melihat adakah perbedaan dan persamaan prestasi belajar 

bahasa Arab siswa antara kelas XI MIA, IIS dan Agama berdasarkan tinjauan 

teori taksonomi pendidikan revisi Anderson. 
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E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif, yaitu suatu penelitian yang menggunakan data 

berupa fakta-fakta kuantitatif atau data angka-angka dan segala sesuatu 

yang dapat dihitung. Alat pengumpul datanya dapat berupa test maupun 

angket sehingga pengolahannya memerlukan prosedur matematika dan 

statistik. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi perbandingan 

(Comparative Study) yaitu penelitian yang dilakukan untuk melihat 

persamaan dan perbedaan antara dua gejala atau kelompok atau lebih, 

serta mencari apa yang menyebabkan peristiwa atau kondisi tertentu.
15

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang dipilih penulis sebagai tempat penelitian adalah di 

MAN 1 Surakarta. Adapun waktu penelitian akan dilaksanakan dari 

bulan Januari sampai Februari tahun 2016. 

3. Alur Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap perbandingan hasil 

prestasi peserta didik MIA, IIS dan Agama dalam dimensi kognitif, maka 

alur penelitiannya adalah sebagai berikut : 

a. Melakukan observasi terkait dengan masalah yang akan diteliti. 

b. Menentukan sampel penelitian. 

c. Menentukan hipotesis penelitian. 
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d. Merancang dan membuat kisi-kisi instrumen test yang akan diberikan 

kepada siswa jurusan MIA, IIS dan Agama. 

e. Melaksanakan test pada siswa jurusan MIA, IIS dan Agama. 

f. Menganalisis data. 

g. Membuat laporan terkait penelitian yang telah dilakukan. 

4. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generlisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan 

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.
16

   

Dengan demikian populasi dalam penelitian ini adalah semua 

peserta didik kelas XI baik itu yang bukan di kelas MIA, IIS dan Agama 

di MAN 1 Surakarta untuk tahun pelajaran 2015/2016 jumlah peserta 

didik sebanyak 415 peserta didik. Jika ditilik lebih lanjut, penelitian ini 

bersifat komparatif, dalam populasi itu sebelumnya tidak dilakukan 

rekayasa atau perlakuan tertentu dari peneliti, melainkan sampel diambil 

dari objek yang mendapat perlakuan sama, dari segi kurikulum, jam 

pelajaran, guru mata pelajaran, dan yayasan yang sama.  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara random 

sebagai asumsi dasar yang harus terpenuhi dalam uji ANOVA atau 

Analysis of variances. Dalam pengambilan sampel peneliti mengacu pada 
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pendapat Suharsimi Arikunto yaitu apabila subyeknya kurang dari 100, 

lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi, selanjutnya jika subyeknya besar atau lebih dari 100, 

maka dapat diambil 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih.
17

 

Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 415 siswa, mengacu 

pada pendapat Suharsimi Arikunto maka peneliti mengambl 25% dari 

populasi sebagai sampel dalam penelitian, yaitu sebesar 104 siswa. 

Dimana 104 siswa ini akan dibagi kedalam 3 kelompok sesuai dengan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini.  

Sebenarnya dalam analisis ANOVA lebih akurat digunakan untuk 

jumlah sampel yang sama pada setiap kelompoknya, namun dapat juga 

digunakan untuk analisis jumlah sampel yang berbeda setiap 

kelompoknya yang terpenting asumsi dasar dari Anova terpenuhi.
18

 

Berdasarkan hal tersebut makan dari 104 sampel tersebut peneliti 

membaginya untuk jurusan setiap jurusan MIA dan IIS peneliti 

menetapkan 35 dan untuk jurusan agama 34 siswa. Pembagian soal 

kepada sampel dibagikan secara acak ketiga jurusan tersebut tanpa 

memandang tingkatan prestasi secara individu ataupun secara kelas. 
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5. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan dijadikan 

objek pengamatan penelitian. 
19

  Dalam penelitian ini peneliti hanya 

menggunakan satu variabel yaitu prestasi belajar bahasa Arab pada 

Ranah kognitif ditinjau dari teori revisi Bloom oleh Anderson sebagai 

veriabel kontrol. Variabel kontrol merupakan variabel yang dibuat 

konstan, sehingga tidak mempengaruhi variabel utama yang diteliti. 

Variabel ini biasanya digunakan dalam metode penelitian eksperiman 

ataupun komparasi dimana peneliti ingin membandingkan dua atau lebih 

suatu kelompok.
20

  

Definisi operasional dari prestasi belajar bahasa Arab adalah hasil 

yang telah dicapai siswa yang mengakibatkan perubahan pada diri siswa 

terhadap penguasaan materi bahasa Arab yang telah dibahas dan 

dipelajari selama proses pembelajaran di kelas yang ditunjukan dengan 

hasil yang berupa nilai. Dalam hal ini yang diukur oleh peneliti adalah 

prestasi belajar bahasa Arab pada dimensi kognitif sebagaimana teori 

revisi Bloom oleh Anderson. 

6. Data dan Sumber Data  

Data dalam penelitian ini adalah hasil nilai dari test yang disebar 

oleh peneliti. Sumber data adalah subjek tempat diperolehnya data. 
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Untuk mempermudah identifikasi, Arikunto membaginya menjadi 3P, 

yaitu : 

a) Person (sumber data berupa orang) yang dalam hal ini adalah 

guru mata pelajaran bahasa Arab, waka kurikulum MAN 1 

Surakarta serta para siswa kelas XI MAN 1 Surakarta tahun 

pelajaran 2015/2016. 

b) Place (sumber data berupa tempat atau keadaan) yang dalam 

hal ini adalah kondisi sekolah, sarana prasarana, aktifitas 

pembelajaran di kelas serta media pembelajaran yang 

mendukung. 

c) Paper (sumber data berupa symbol, angka, gambar) yang dalam 

hal ini adalah dokumentasi tentang profil sekolah, kondisi guru 

dan siswa, dan hasil Ujian Tengah Semester.
21

 

7. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang releven dengan apa yang 

diharapkan, maka peneliti menggunakan beberapa metode dalam 

penelitian sebagai berikut: 

a. Test 

Test dalam penelitian pendidikan digunakan untuk mengukur 

prestasi belajar peserta didik, dimana data yang dikehendaki dalam 

bentuk nilai atau skor. Instrumennya berbentuk seperangkat soal-

soal yang diajukan kepada subjek, yang jawabannya merupakan 
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kemamapuan-kemampuan kognitif. Sebelum digunakan harus 

dilakukan uji coba untuk memeriksa validitas soal-soal test, yang 

biasanya didasarkan pada kurikulum sekolah yang bersangkutan.
22

 

Uji coba test dalam penelitian ini akan di uji cobakan kepada 

siswa yang tidak menjadi sampel dalam penelitian ini. Uji coba ini 

dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas butir-butir soal 

sebelum diberikan atau dibagikan kepada sampel peneltian ini. 

Adapun kisi-kisi test dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Tabel 1.1 

Kisi-kisi Instrumen Test Bahasa Arab 

No. Variabel  Dimensi 

Kognitif 

Indikator  Nomer 

Soal 

1. Prestasi 

belajar 

Bahasa Arab  

Mengingat   Menentukan arti dari 

kosakata. 

 Melengkapi kalimat dengan 

kata yang tepat 

 Menjawab pertanyaan 

terkait dengan kaidah-

kaidah bahasa Arab. 

1,2 

3,4 

 

5,6 

 

Memahami   Menentukan judul bacaan 

yang sesuai dengan isi. 

 Menjawab pertanyaan 

berdasarkan teks bacaan 

 Membuat soal yang tepat 

sesuai dengan jawaban 

yang ada.  

7 

 

8, 9, 10 

 

11, 12, 

13 

Menerapkan   Menterjemahkan kalimat 

Indonesia kedalam Bahasa 

Arab. 

 Menerjemahkan kalimat 

bahasa Arab ke dalam 

bahasa Indonesia. 

 Menyusun kata-kata acak 

14, 15 

 

 

16, 17 
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menjadi kalimat yang 

sempurna. 

18,19,20 

Menganalisis 

 

  

 Menyebutkan kedudukan 

suatu kata atau kalimat 

dalam teks bacaan. 

 Membedakan penggunaan 

fi’il dan fa’il. 

 Melengkapi kalimat dengan 

kata yang sesuai. 

21, 22 

 

 

23, 24 

 

25 

 

 

 

 

b. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

dengan cara mengamati subjek ataupun objek penelitian. Adapun 

observasi dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

observasi nonpartisipan (nonparticipant observation) dimana 

peneliti tidak akan terlibat langsung ke dalam lingkungan yang 

diteliti, akan tetapi peneliti hanya sebagai pengamat saja.
23

 

c. Wawancara atau Interview 

Wawancara atau interview adalah percakapan yang dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan yang diajukan.
24

 Wawancara dalam 

penelitian ini akan dilakukan dengan kepala sekolah, waka 
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kurikulum, siswa siswi kelas XI jurusan MIA, IIS dan Agama serta 

pihak yang bersangkutan dalam penelitian ini. 

d. Dokumentasi  

Metode pengumpulan data ini disebut dengan penelitian 

dokumentasi (documentation research). Dokumen ini merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang atau 

suatu organisasi. Metode dokumentasi yang dimaksud adalah 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya.
25

 

8. Uji Instrumen Penelitian 

a) Uji Validitas 

Uji validitas adalah untuk mengukur seberapa cermat suatu test 

melakukan fungsi ukurannya. Validitas alat ukur uji dengan 

menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh dari setiap butir 

pertanyaan dengan keseluruhan yang diperoleh pada alat ukur 

tersebut. Suatu instrumen yang valid atau shahih memiliki validitas 

yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid atau tidak valid 

berarti memiliki tingkat validitas yang rendah atau instrumen tersebut 

masih diragukan kebenarannya. Analisis yang digunakan untuk 

menguji validitas butir soal adalah analisis Product Moment Person 
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dari Karl Pearson.
26

 Perhitungan analisis ini akan dibantu dengan 

aplikasi SPSS. 22. 

  

Rumus rxy =                                         

                                 

Keterangan 

rxy : Koefisien korelasi skor butir dengan skor total 

Ʃy : Jumlah skor total 

Ʃx : Jumlah skor butir 

Ʃxy : Jumlah perkalian antara skor total dengan skor butir 

Ʃx
2
 : Jumlah kuadrat skor butir 

Ʃy
2
 : Jumlah kuadrat skor total 

N : Banyaknya subjek
27

 

Nilai korelasi (r) dibandingkan dengan angka kritis dalam tebel 

korelasi. Untuk menguji koefisien korelasi ini digunakan level of 

significant = 5%, jika rhitung > rtabel , maka butir soal dikatakan valid. 

b) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukan bahwa suatu instrumen sudah cukup 

dapat dipercaya atau digunakan sebagai alat pengumpuldata karena 

instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas berasal dari kata 

reliability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi disebut 
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sebagai pengukuran yang reliabel atau ajeg. Reliabilitas memiliki 

berbagai istilah seperti, keterpercayaan, keterandalan, keajegan, 

kestabilan, dan konsistensi. 
28

 

Dengan mengetahui tingginya koefisien reliabilitas suatu skala 

orang dapat mengetahui sejauh mana ia boleh atau bersedia 

mempercayai skor hasil test tersebut. Karena keterpercayaan itu 

bersifat relatif, maka signifikansi koefisien reliabilitas pun bersifat 

relatif. Adalah ketergantungan kepada penilai atau pemakai test itu 

sendiri untuk menentukan apakah suatu koefisien reliabilitas sudah 

cukup memuaskan bagi suatu keperluan atau belum.
29

 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan 

(keajegan) instrumen yang digunakan karena menyokong 

terbentuknya validitas. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Cronbach's Alpha dengan menggunakan alat 

bantu SPSS.23.  

                     ri = 
 

     
 [  

     

   
] 

 

Keterangan  

r1 : Reliabilitas instrumen 

k : Mean kuadrat antara subjek 

Ʃs1
2 

: Mean kuadrat kesalahan 
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St
2
 : Varian total

30
 

Instrumen penelitian ini dapat dikatakan reliabel jika nilai 

Cronbach's Alpha yang didapatkan lebih besar atau sama dengan 

0,70. 

9. Uji Prasyarat Hipotesis 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 

akan dianalisis berbentuk sebaran normal atau tidak, dengan kata lain 

sampel dari populasi yang berbentuk data berdistribusi normal atau 

tidak. Pada penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah 

Kolmogorv-Smirnov (K-S). Dari uji normalitas menggunakan uji 

Kolmogorv-Smirnov (K-S), data dinyatakan normal jika nilai 

probabilitas lebih besar daripada 0,05 (p > 0,05).
31

 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa 

varian populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai 

prasyarat dalam analisis independent sample t test dan ANOVA. 

Asumsi yang mendasari dalam analisis varian (ANOVA) adalah 

bahwa varian dari populasi adalah sama. Sebagai kriteria pengujian, 

jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

varian dari dua atau lebih kelompok data adalah sama.
32
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10. Uji Hipotesis 

Analisis data atau uji hipotesis pada penelitian komparatif  dengan 

menggunakan uji “t” dengan mencari perbedaan atau persamaan yang 

signifikan dari dua buah mean. Uji ini hanya efektif bila jumlah 

sampelnya dua, jika jumlah sampel lebih dari dua penggunaan uji “t” 

tidak efektif lagi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga sampel 

oleh karena itu penelitian tidak akan menggunakan uji”t” sebagai uji 

hipotesis dalam penelitian ini, akan tetapi peneliti menggunakan analisis 

ANOVA atau Analysis of variances.
33

 Dalam penghitungan uji ANOVA 

ini peneliti akan menggunakan alat hitung SPSS.23. 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini dapat menghasilkan tulisan yang terstruktur dengan 

baik, maka sistematika penelitian ini dibagi dalam beberapa bab sebagai 

berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang mencakup : latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

hipotesis, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua merupakan landasan teori yang berisikan tentang penjelasan 

lebih dalam terkait variabel dalam penelitian. Adapun dalam bab ini akan 

dipaparkan tentang prestasi belajar pada dimensei kognitif tinjauan dari revisi 

Bloom oleh Anderson serta beberapa hal terkait dengan pembelajaran bahasa 

Arab.  
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Bab ketiga merupakan pembahasan gambaran umum tentang objek 

penelitian yaitu MAN 1 Surakarta terkait dengan sejarah, visi dan misi, 

struktur kelembagaan, keadaan pendidik dan para peserta didik di MAN 1 

Surakarta , staff dan karyawan serta sarana dan prasarana.  

Bab keempat, berisi tentang penjelasan terkait tentang prestasi belajar 

bahas Arab pada kelas MIA, IIS dan Agama serta hasil uji hipotesis.  

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-

saran  serta pada bagian akhir penutupan terdapat daftar pustaka dan beberapa 

lampiran sebagai pendukung dalam penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang studi komparasi 

prestasi belajar bahasa Arab pada dimensi kgnitif antara siswa kelas XI MIA, 

IIS dan Agama MAN 1 Surakarta 2015/2016, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Prestasi belajar bahasa Arab pada dimensi kognitif siswa kelas MIA 

memiliki rata-rata sebesar 79,65. Dengan kategori 25,7% siswa 

memperoleh nilai bahasa Arab dengan ketegori sangat tinggi, 28,5% 

siswa memperoleh nilai bahasa Arab dengan ketegori tinggi, 31,4% 

siswa memperoleh nilai bahasa Arab dengan ketegori cukup, 8,57% 

siswa memperoleh nilai bahasa Arab dengan ketegori kurang dan 

5,72% peserta didik memperoleh nilai bahasa Arab dengan dengan 

ketegori rendah. Maka rata-rata nilai untuk kelas MIA termasuk dalam 

kategori tinggi dengan presentase 28,5% , hal ini karena nilai rata-rata 

kelas MIA berada pada interval 78 – 88. 

2. Berdasarkan pengolahan data diperoleh rata-rata prestasi belajar bahasa 

Arab siswa kelas IIS sebesar 74,85. Dengan kategori sebesar 11,4% 

siswa memperoleh nilai bahasa Arab dengan ketegori sangat tinggi, 

31,4% siswa memperoleh nilai bahasa Arab dengan ketegori tinggi, 

34,28% siswa memperoleh nilai bahasa Arab dengan ketegori cukup, 

14,28% siswa memperoleh nilai bahasa Arab dengan ketegori kurang 
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dan 8,57% siswa memperoleh nilai bahasa Arab dengan dengan 

ketegori rendah.  Rata-rata nilai prestasi belajar bahasa Arab pada 

dimensi kognitif  kelas IIS masuk dalam kategori cukup dengan 

presentase sebesar 34,28%. 

3. Berdasarkan pengolahan data diperoleh rata-rata prestasi belajar bahasa 

Arab siswa kelas Agama sebesar 81,29. Dengan presentase 20,58% siswa 

memperoleh nilai bahasa Arab dengan ketegori sangat tinggi, 41,17% 

siswa memperoleh nilai bahasa Arab dengan ketegori tinggi, 29,41% siswa 

memperoleh nilai bahasa Arab dengan ketegori cukup, 5,88% siswa 

memperoleh nilai bahasa Arab dengan ketegori kurang dan 2,94% siswa 

memperoleh nilai bahasa Arab dengan dengan ketegori rendah. Hal ini 

menunjukan bahwasannya prestasi belajar bahasa Arab pada dimensi 

kognitif kelas Agama termasuk dalam kategori tinggi dengan presentase 

sebesar 41,17% dengan rata-rata sebesar 81,29. 

4. Dalam uji hipotesis diperoleh Fhitung sebesar 2,619, sedangkan Ftabel pada 

signifikansi 5% sebesar 3,94 dan pada signifikansi 1% sebesar 6,90. 

Karena nilai Fhitung (2,619) jauh lebih kecil dari Ftabel baik pada taraf 

signifikansi 1% = 6,90 maupun 5% = 3,94 yang berarti Ho diterima dan Ha 

ditolak. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan prestasi belajar 

bahasa Arab yang signifikan antara siswa kelas XI MIA, IIS dan Agama. 

Hasil yang sama juga didapat dengan menggunakan nilai probabilitas atau 

signifikansi. Nilai probabilitas atau signifikansinya yang diperoleh sebesar 

0,078 adalah lebih besar dari 0,05, dengan demikian Ho diterima dan Ha 
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ditolak. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan prestasi belajar 

bahasa Arab yang signifikan antara siswa kelas XI MIA, IIS dan Agama.   

B. Keterbatasan Masalah 

1. Peneliti hanya menggunakan satu dimensi yaitu dimensi kognitif 

sedangkan dalam teori revisi Bloom terdapat pula dimensi lain yaitu 

dimensi pengetahuan. Dalam pembuatan intrumen soal peneliti hanya 

menggunakan empat macam klasifikasi yang termasuk dalam dimensi 

kognitif. 

2. Penelitian ini hanya mengambil sampel satu kelas untuk setiap jurusan. 

Pada penelitian selanjutnya bisa mengambil lebih dari satu sampel 

kemudian dikomparasikan dengan sampel yang lain, komparasi juga bisa 

dilakukan antar satu lembaga dengan lembaga pendidikan yang lain. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 

didapatkan, maka peneliti memberikan saran bagi penelitian selanjutnya 

untuk menggunakan dan mengembangkan aplikasi teori revisi Bloom untuk 

mengukur prestasi belajar bahasa Arab. Selain itu peneliti juga bisa meneliti 

lebih mendalam terkait faktor apa saja yang paling berpengaruh dalam 

prestasi belajar peserta didik terutama dalam pembelajaran bahasa Arab baik 

dengan menggunakan metode penelitian kualitatif maupun kuantitatif atau 

dengan mengkombinasikan kedua metode penelitian tersebut. 
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Nama : 

Kelas : 

Latihan Soal Bahasa Arab Kelas XI MIA, IIS dan Agama 

 

A. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar di bawah ini! 

 ......." ةٌ دَ يِّ جَ  ةٌ رَ كْ  " فِ نيَ عْ مَ ا الْ مَ  .1

.  أ  Tempat yang bagus  د .  Ide yang bagus 

.ب  Waktu yang bagus ج .Pengalaman yang bagus  

 ......."رِ حْ لبَ اْ  ئِ اطِ شَ  مَا الْمَعْنيَ " .2

.  أ  Pantai  د .  Taman   

.ب  Kebun Binatang ج .Pulau   

 .ةِ رَ اهِ قَ ر ..... الْ صْ نَ  ةِ نَ ي ـْدِ .... مَ  نُ كُ سْ يَ  وَ هُ  ا، وَ يَ سِ يْ نِ وْ دُ نْ ..... إِ  دٌ يْ رِ فَ  اءَ جَ  .3

.  أ . د  نْ ، مِ ، فىِ بِ     ،بِ نْ ، مَ . فىِ  

.ب . ج  ىلَ ، عَ نْ ، مِ فىِ     ،بِ ،فىِ نْ مِ  

 ةٌ بَ يْ بِ .....طَ ةٌ يجَْ دِ خَ  ....وَ  بٌ يْ بِ .....طَ نٌ سَ ........حَ  .4

.  أ . د  هَذِهِ  – هِيَ  – هَذَا – وَ هُ     هِيَ  – هَذَا – وَ هُ  – هَذِهِ  

.ب . ج  هِيَ  –هَذِهِ  –هُوَ  –هَذَا     هَذِهِ  – وَ هُ  –هِيَ  – هَذَا 

 ؟ " ةٌ بَ يْ قِ حَ " ةِ مَ لِ كَ الْ  نْ مِ  عُ مْ ا الجَْ مَ  .5

  بٌ ائِ قَ خَ  د .  بٌ وْ قُ حُ  أ  .

  اتٌ بَ يْ قِ حَ  ج .  ةٌ بَ قِ حْ أَ  ب.

  



 .... نْ مِ  عُ مْ لجَ اْ  وَ هُ  وَ  "اْلأيَاّمَ ُ " .6

  امِ يَ وْ لأَ اْ  د .  يمٌَّ أَ  أ  .

   مِ وْ لي ـَاْ  ج .  ىمِ وْ لي ـَاْ  ب.

  7-10 لنَِمْرَةِ  مُوَافَـقَةٌ  الأتيَِةُ  القِراَءَةُ 

رُهَا ل لِنَّاسِ تَسْهِيْلاً لِمُمَارسَِةِ الْمَراَفِقُ الْعَامَّةُ هِيَ الْوَسَائِلُ الَّتيِْ تَقوْمُ بتِـَوْفِيرْهَِا الحُْكُوْمَةُ أوَْ الْمُجْتَمَعُ أَوْ غَيـْ
رُهَا لِمَصَالحِِهِمْ الإِجْتِمَاعِيَّةِ مِثْلُ الْمُسْتَشْفِيَاتُ أَعْمَالهَِ  وَ دَوْرُ الْعِبَادَةِ.  مْ. فاَلتَسْهِيْلاَتُ الإِجْتِمَاعِيَّةُ يتَِمُّ تَـوْفِيـْ

عًا, مِثْلُ الإِناَرَة  يـْ رُهَا لِمَصَالحِِهِمْ النَّاسِ جمَِ الكَهْربَيَِّة وَ الشَّوَارعُِ وَمحََطَّةُ الْقِطاَراَتِ وَالتَسْهِيْلاَتُ الْعَامَّةُ يتَِمُّ تَـوْفِيـْ
عَةِ إِعْتِمَادًا شَدِ  نَاءِ. كَانَ النَّاسُ فيِْ الْزَّمَانِ الْمَاضِيْ إِعْتَمَدُوْا عَلَى الْطَّبِيـْ نَئِذٍ لمَْ وَ الْمَطاَرِ وَ الْمِيـْ يْدًا, وَحِيـْ

فَعُ لِقَضَاءِ حَوَائِجِهِمْ الأَسَاسِيَّةِ. وكََذَالِكَ فيِْ مجََالِ يدُْركُِوا الْعُلُوْمَ وَ التْكْنُـوْلُوْجِيَا إِ  لاَّ حَسْبُ مَا يَـنـْ
لَةٌ وَ بَسيْطَةٌ. كَانُـوْا يَسْتَخْدِمُوْنَ الْ  فَرْسَ أوَْ الْمَوَاصَلاَتِ. فَكَانَتْ الآتُ الْمُوَاصَلاَت فيِْ زَمَانِ الْمَاضِيْ قلَِيـْ

رَ إِنتِْقَالهِِمْ مِنْ مَكَانٍ إِلىَ مَكَانٍ آخَرَ.الجَْمَلَ أَو الْفِيْلَ لتِ ـَ   يْسِيـْ

 مَا الْمَوْضُوْعُ لهِذَِهِ الْقِراَءَة ؟ .7

  الآتُ الْمُوَاصَلاَت فيِْ زَمَانِ الْمَاضِيْ  د .  الْمَراَفِقُ الْعَامَّةُ  أ  .

  التْكْنُـوْلُوْجِيَا ج .  الآتُ الْمُوَاصَلاَت ب.

 صَلاَت فيِْ زَمَانِ الْمَاضِيْ......كَيْفَ الآتُ الْمُوَا .8

.  أ لَةٌ وَ بَسيْطَةٌ   . د  قلَِيـْ رَةٌ   لَةٌ وَ كَثِيـْ   قلَِيـْ

.ب رَةٌ وَ بَسيْطَةٌ   . ج  كَثِيـْ   وَ بَسيْطةٌَ  مُطْمَئِنَّةٌ  

 .......انٍ آخَرَ إِنتِْقَالهِِمْ مِنْ مَكَانِ إِلىَ مَكَ  اذَا يَسْتَخْدِمُ النَّاسُ فيِْ الْمَاضِيْ لتِـَيْسِيرِْ بمَِ  .9

.  أ . د  السَيَّارةَُ   نَةُ     السَّفِيـْ

.ب  الحِْصَانُ . ج  الْقطاَرُ  

 



 تُسَمَّى..... الْوَسَائِلُ  لتَِسْهِيْلِ النَّاسِ  فيِْ ممُاَرسَِةِ أَعْمَالهِِمْ  .10

.  أ . د  الآتُ الْمُوَاصَلاَتِ     العامّة الْمَراَفِقُ  

.ب . ج  مجََالِ الْمَوَاصَلاَتِ     لإِناَرَة الكَهْرَبيَِّةا 

 : ................................؟    أحمَْدُ  .11
  . نَـعَمْ, عَمَلْتُ فيِ الْمُسْتَشْفَي :    يُـوْسُوْفُ 

.  أ   ؟ سٌ دِ نْ هَ مُ  تَ نْ أَ  لْ هَ . د  ؟ قٌ ائِ سَ  تَ نْ أَ  لْ هَ  

.ب   ؟ سٌ رِّ دَ مُ  تَ نْ أَ  لْ هَ . ج  ؟ بٌ يْ بِ طَ  تَ نْ أَ  لْ هَ  

 ؟ ...............................:   رْقاَنُ وَ ف ـُ  عَارِفُ  .12
  مَشْيًا عَلَى الأقَْدَامِ. إِذْهَبُـوْا : هِيَ قَريِْـبَةٌ مِنْ هُنَا  الشُرْطِيُّ 

؟كَيْفَ نَصِلُ إِلىَ شِرْ .  أ ؟إِلىَ شِرْ  نَـتـْرُكُ كَيْفَ . د كَةِ السِّيَاحَةِ ياَشُرْطِيُّ   كَةِ السِّيَاحَةِ ياَشُرْطِيُّ

؟إِلىَ شِرْ  ذْهَبُ نَ  ذَابمِاَ.ب ؟نَصِلُ إِلىَ شِرْ  مَتىَ . ج كَةِ السِّيَاحَةِ ياَشُرْطِيُّ   كَةِ السِّيَاحَةِ ياَشُرْطِيُّ

 : .........................؟  عَارِفُ  .13
  مِنْ خِلاَلِ النَافِذَةِ :   فُـرْقاَنٌ 

لَةَ؟ بمِاَذَا أ  . لَةَ؟مِنْ أَ  د .  نُشَاهِدُ الْمَنَاظِرَ اْلجَمِيـْ   يْنَ نُشَاهِدُ الْمَنَاظِرَ اْلجَمِيـْ

لَةَ؟ مَتىَ  ب. لَةَ؟مَنْ تُ  ج .  نُشَاهِدُ الْمَنَاظِرَ اْلجَمِيـْ   شَاهِدُ الْمَنَاظِرَ اْلجَمِيـْ

 .... التَّاليَِة الجُْمْلَةِ   مِنْ  الصَّحِيْحَة الَتـَّرْجمََة .14

" “Janganlah kau gunakan waktumu untuk begadang   

.  أ   السَّحَر طوُْل تُـنَظِّمُوا أنْ  عَلَيْكُمْ  يَـنْبَغِى د .  الجيَِّدَ  الغِذَاءَ  تأَكلُوا أنْ  عَلَيْكُمْ  يجَِبُ  

وْا أنْ  مِنْكُم أرَْجُو ج .  السَّهَر بِطوُْل أَوْقاَتَكُمْ  تَـقْضُوا لاَ  ب.  إهْتِمَامًا بِدُرُوْسِكُمْ  تَـهْتَمُّ
رًا   كَبِيـْ

 



 حِيْحَةُ مِنَ الجُمْلَةِ السَّابِقَةِ ....التـَّرْجمََةُ الصَّ  .15
" “Setelah selesai memeriksa, dokter itu menulis resep dokter     

ريِْضَ  الطَّبِيْبُ  طلََبَ  أ  .
َ
ريِْضَ  رأَيَْتُ  د .  الأدْوِيةََ  يَشْترَِيَ  أَنْ  الم

َ
  َ◌ليَِّةِ  الصَّيْد فىِ  الم

 وَصْفًا الطَّبِيْبُ  يَكْتُبُ  الفَحْصِ  إِتمْاَمِ  بَـعْدَ  ج .  طِبـِّيًّا فًاالْمَاهِرُوَصْ  الطَّبِيْبُ  كَتَبَ  ب.
  طِبـِّيًّا

ا مُفِيْدٌ  الجيَِّدُ  الغِذَاءُ  .16  الجُمْلَةِ  مِنَ  الصَّحِيْحَةُ  التـَّرْجمََةُ . الْيـَوْمِيَّة لِلأَْعْمَالِ  الطَّاقَةِ  مَصْدَرُ  لأِنََّهُ  جِدًّ
 ...... السَّابِقَةِ 

 Gizi yang baik merupakan sumber kekuatan bagi manusia ا .

 Manusia membutuhkan gizi yang baik untuk memenuhi kebutuhan ب.
tubuhnya 

 Sumber kekuatan manusia itu tergantung pada gizi yang baik ج.

 Gizi yang  baik sangat penting karena merupakan sumber kekuatan د.
untuk bekerja sehari-hari  

ُلَوَّثُ  الْمَاءُ "  الكَلِمَة مَعْنىَ  .17
 ....... هُوَ "  الم

.أ  Air yang tercemar د.  Sumber air bersih

.ب  Air yang sehat هـ.  Air yang bersih

 !خَطٌّ  تحَْتـَهَا بمِاَ إِبتِْدَاءً  الأتيَِاتِ  الكِلِمَاتِ  رتَِّبْ  .18

  الـْمُسْتَشْفى – مَاهِرٌ  - فيِ  – هَذَا - هُوَ  -يَـعْمَلُ  – طبَِيْبٌ  - سالِْيَا – هُوَ 

 يَـعْمَلُ  هُوَ  مَاهِرٌ  الِْيَاس هُوَ . طبَِيْبٌ  هَذَا أ  .
  الـْمُسْتَشْفى فيِ 

 فيِ  يَـعْمَلُ  هُوَ  مَاهِرٌ  طبَِيْبٌ  هُوَ . الِْيَاس هَذَا د .
  الـْمُسْتَشْفى

 يَـعْمَلُ  الِْيَاس وَ هُ  مَاهِرٌ  هُوَ . طبَِيْبٌ  هَذَا ب.
  الـْمُسْتَشْفى فيِ 

 هُوَ . طبَِيْبٌ  هُوَ  الـْمُسْتَشْفى فيِ  يَـعْمَلُ  هَذَا ج .
   مَاهِرٌ  الِْيَاس



 !خَطٌّ  تحَْتـَهَا بمِاَ إِبتِْدَاءً  الأتيَِاتِ  الكِلِمَاتِ  رتَِّبْ  .19
  مَعِدَتى - فيِ  – يَشْعُرُ  - رأَْسِي -وَ  – شَدِيْدٍ  -  فيِ  – بأَِلمَ 

.  أ   مَعِدَتيِ  فيِ  وَ  رأَْسِي فيِ  شَدِيْدٍ  بأَِلمَ  يَشْعُرُ  د .   شَدِيْدٍ  بأَِلمَ  مَعِدَتيِ  فيِ  وَ  رأَْسِي فيِ  يَشْعُرُ  

   شَدِيْدٍ  مَعِدَتيِ  فيِ  وَ  بأَِلمَ  رأَْسِي فيِ  يَشْعُرُ  ج .  شَدِيْدٍ  مَعِدَتيِ  فيِ  وَ  رأَْسِي فيِ   بأَِلمَ  يَشْعُرُ  ب.

 !  خَطٌّ  تحَْتـَهَا بمِاَ إِبتِْدَاءً  الأتيَِات لمَاتالك رتَِّبْ  .20

رًا – النَّظاَفَةِ  – الإسْلامُ  - إِهْتِمَامًا - كانَ  – يَـهْتَمُّ         بِ  – كَبِيـْ

 إِهْتِمَامًا باِلنَّظاَفَةِ  يَـهْتَمُّ  الإسْلامُ  كَانَ  أ  .
راً          كَبِيـْ

راً يَـهْتَمُّ  إِهْتِمَامًا النَّظاَفَةِ  الإسْلامُ  كَانَ  د .  كَبِيـْ
         بِ 

رًا بِ  الإسْلامُ  النَّظاَفَةِ  إِهْتِمَامًا كَانَ  ب.  كَبِيـْ
         يَـهْتَمُّ 

راً بِ  يَـهْتَمُّ  كَانَ  ج .  إِهْتِمَامًا الإسْلامُ  كَبِيـْ
         النَّظاَفَةِ 

راً إهْتِمَامًا بِدُرُوْسِكم تَـهْتَمُّوا أنْ  مِنْكُمْ  أرَْجُو .21  ...  الـْجُمْلَة هَذِه مِن"  النـَّعْت. " كبِيـْ

.  أ .د  إهْتِمَامًا    تَـهْتَمُّوا 

.ب رًا  .هـ  كبِيـْ   مِنْكُمْ  

 هَذِهِ جمُْلَةٌ فِعْلِيَّةٌ هِيَ..... .22

.  أ . ج  الجَْريِْدَةَ  يُـوْسُفُ  يَـقْرَأُ     الجَْريِْدَةَ  يَـقْرَأُ  يُـوْسُفُ  

.ب . د  الجَْريِْدَةَ  قَـرَأَ  يُـوْسُفُ    الجَْريِْدَةَ  يَـقْرَأُ  حمَْدُ أَ  

 ؟ . أين "فاعل"اءِ رَ ضْ الخَْ  لِ وْ قُ لحُ اْ  طَ سَ وَ  ارُ طَ لقِ اْ  رُّ يمَُ  .23

.  أ . ج  الْقِطاَرُ     الخَْضْراَءِ  

.ب . د  يمَرُُّ    وَسَطَ  

  
  



 .....هَذِهِ الجُْمْلَةِ  زيََّنَ الممُسْلِمُوْنَ جُدْراَنَ هَذِهِ الْمَسْجِد باِلخَْطِّ الْعَرَبيِِّ. "الْفَاعِلُ" مِنْ  .24

.  أ . د  جُدْراَنَ     الْمُسْلِمُوْنَ  

.ب . ج  الخْطِّ الْعَرَبيِِّ    الْمَسْجِدِ  

 الأَرْصِفَةُ تخَُصِّصُ ل...... .25

.  أ . د  ينَْ الْبَائعِِ     الْقَاعِدِ  

.ب  الرُّكَابِ . ج  الْمُشَاةِ  

 
 

  

 

 

 



FIELD NOTE 

 

Kode   : Wawancara 01 

Hari/tanggal  : Kamis, 28 Januari 2016 

Waktu   : 09.30-10.15 WIB 

Informan  : Tri Wijoyo Romo Dewo, M.Pd 

Tempat  : Ruang Waka Kurikulum  

 

Hari ini ketika peneliti ingin memastikan surat penelitian yang telah di deposisi oleh 

pihak sekolah, peneliti diberikan waktu oleh waka kurikulum untuk mengadakan wawancara 

dengan beliau di ruang waka kurikulum.  

Peneliti : Asslamu’alaikum pak, maaf mengganggu waktu bapak. Ada beberapa 

pertanyaan yang ingin saya tanyakan ke bapak terkait dengan kurikulum  

yang digunakan di MAN 1 Surakarta. 

Waka Kurikulum : Wa’alaikumsalam mbak, iya mbak silahkan…. 

Peneliti : Untuk saat ini kurikulum apa yang digunakan dan diterapkan di sekolah 

ini pak ? mash menggunakan KTSP kah atau sudah menggunakan 

kurikulum 2013 ? 

Waka kurikulum : Untuk saat ini kita sudah menggunakan kurikulum 2013 tpi baru 2 tahun 

ini mbak, kurikulum 2013 baru diterapkan dan digunakan untuk kelas X 

dan XI sedangkan kelas XII masih menggunakan KTSP. 

Peneliti : Apakah penggunaan kurikulum 2013 sudah dilakukan secara menyeluruh 

untuk semua mata pelajaran atau hanya pelajaran tertentu ? 



Waka kurikulum : Untuk semua mata pelajaran mba termasuk bahasa Arab walaupun secara 

prakteknya belum totalitas sesuai dengan kurikulum 2013. 

Peneliti : Maksudnya gimana pak ? 

Waka kurikulum : Iya memang kita masih dalam proses adaptasi pengunaan kurikulum 

2013 ditambah beberapa guru juga masih bingung dalam penggunaan 

kurikulum 2013 terutama dalam sistem penilaian jadi sistem peniliannya 

masih agak rancu. Karena sistem penelilaian pada kurikulum 2013 lebih 

ribet mbak. Jadi saya pribadi dan guru-guru bertekad untuk selalu 

memperbaiki kualitas dari penggunaan kurikulum 2013. Mungkin 

kedepannya akan ada latihan-latihan atau seminar tentang kurikulum 

2013. 

Peneliti : Tapi hal seperti itu mengganggu aktivitas belajar para peserta didik kah 

pak ? 

Waka kurikulum : Alhamdulillah tidak mbak, paling hanya terjadi sedikit masalah ketika 

mendekati pembagian raport terkait dengan sistem penilaian kurikulum 

2013 yang jauh berbeda dengan sistem penilaian KTSP. Guru kelas harus 

bekerja 2 kali lipat ketika akan pembagian raport karena adanya perbedaan 

sistem penilaian tadi. 

Peneliti : Kemudian dengan bahasa Arab sendiri bagaimana pak apakah juga 

menggunakan kurikulum 2013 ? 

Waka kurikulum : Iya mbak sebagaimana yang saya katakana tadi bahwa semua mata 

pelajaran sudah mulai menerapkan kurikulum 2013. 

Peneliti : Di MAN sendiri berapa jumlah guru bahasa Arab yang dimiliki saat ini ? 

Waka Kurikulum : Kurang lebih ada 5 mbak. 

Peneliti : Dengan jumlah 5 guru apakah cukup untuk mengajar semua kelas pak? 



Waka kurikulum : Iya untuk saat ini kurang mbak, tapi walaupun hanya 5 semua guru masih 

bahasa Arab masih sanggup mengajar mata pelajaran ini. 

Peneliti : Bagaimana penempatan ke lima guru tersebut ? 

Waka kurikulum : Untuk guru yang lebih senior atau berpengalaman dalam bidangnya 

ditempatkan untuk mengajar kelas agama mbak 

Peneliti : Untuk pembagian jam pelajaran bahasa Arab untuk kelas XI bagaimana 

pak ? 

Waka kurikulum  : Hampir semuanya sama mbak untuk program MIA, IIS dan agama sama 

mbak 3 jam dalam seminggu. 

Peneliti : Untuk program bahasa sendiri gimana pak sama atau bedakah ? 

Waka Kurikulum : Untuk program bahasa sendiri sudah dihapus mbak sejak penerapan 

kurikulum 2013 setiap awal tahun setiap murid sudah ditanya untuk 

peminatan jurusan dan yang memilih bahasa hampir tidak adanya oleh 

karena itu untuk jurusan bahasa sudah dihapus. 

Peneliti : Bagaimana rata-rata pretasi belajar para siswa sejak diterapkannya 

kurikulum 2013 ini ? 

Waka kurikulum : Hampir relatif sama mbak dengan penggunaan kurikulum KTSP karena 

kan penerapan kurikulum 2013 ini baru aja jadi belum terlalu mencolok. 

Peneliti : Adakah prestasi non akademik yang diraih para peserta didik dalam 

bidang bahasa Arab ? 

Waka kurikulum : Sangat banyak mbak walaupun lebih banyak dari jurusan agama yang 

meraihnya tapi ada beberapa juga yang dari jurusan selain agama. 

Peneliti : Baik lah mungkin ini dulu yang saya tanyakan jika ada tmbahan lagi saya 

akan menemui bapak lagi. 

 



FIELD NOTE 

 

Kode   : Wawancara 02 

Hari/tanggal  : Kamis, 28 Januari 2016 

Waktu   : 14.30-15.30 WIB 

Informan  : Ustadz Suharno, S.Ag 

Tempat  : Asrama putri MAPK 

Pada hari yang sama peneliti berkesempatan bertemu dengan guru bahasa Arab yang 

mengajar kelas XI IIA, IIS dan agama.  

Peneliti  : Asslamu’alaikum ustad maaf mengganggu waktu istrihatnya. 

Ustad. Harno : Wa’alaikumsalam mbak silahkan duduk, ada yang bisa saya bantu ?. 

Peneliti : Begini ustad kalau tidak keberatan saya ingin mewanwancarai ustad terkait 

dengan mata pelajaran bahasa Arab yang diampu oleh ustad. 

Ustad. Harno : Iya mbak silahkan kebetulan saya juga lagi tidak sibuk. 

Peneliti : Begini ustad selama mengajar bahasa Arab adapak kendala yang paling sering 

ustad hadapai ? 

Ustad. Harno : Kendala yang paling berat adalah kemampuan membaca arab murid yang masih 

belum lancar. 

Peneliti : Kemudian jika seperti itu usaha apa yang dilakukan oleh ustad ? 

Ustad. Harno : Kalau dulu saya data para murid yang masih kurang lancar dalam membaca arab 

kemudian sebelum masuk sekolah saya suruh ke rumah saya dan saya ajarkan 

membaca tulisan arab pakai iqra’ tapi untuk sekarang itu belum bisa diterapkan 

lagi karena banyak murid yang segan atau cenderung malas untuk datang. 



Peneliti : Terus untuk murid-murid seperti itu bagaimana mengikuti pelajaran di kelas ? 

Ustad. Harno : Iya pelajaran jadi agak terlambat selesai nya, seharusnya bisa selesai dalam 3 

kali pertemuan malah mundur jadi 5 kali pertemuan.  

Peneliti : Kalau seperti itu kasihan dengan murid yang lain, bagaimana itu ustad? 

Ustad. Harno : Iya tapi mau gimana lagi kalo terus maju malah kasihan, jadi iya kadang saya 

tuntun dalam membaca bacaan dan saya suruh maju ke depan agar sang anak 

merasa malu dan mau belajar membaca tulisan arab 

Peneliti : Apakah kejadian seperti itu terjadi di setiap kelas yang ustad ajar ? 

Ustad.Harno : Tidak mbak hanya beberapa kelas saja terutama dari kelas IPS atau IIS yang 

saya ajar ada kelas yang rata-rata kemampuan membaca arab nya masih kurang 

lancar 

Peneliti : Adakah persiapan khusus ketika ustad akan mengajar di kelas yang kemampuan 

membaca bahasa Arab nya kurang ? 

Ustad. Harno : Persiapan khusus nggk ada mbak hanya saya mengkolaborasi beberapa metode 

saja agar murid yang kurang lancar membaca bisa ikut pelajaran. 

Peneliti : Metode yang bagaimana ustad ? 

Ustad. Harno : Saya menulis bacaan atau terkadang pakai LCD untuk menampilkan bacaan 

tersebut murid saya suruh tutup buku agar bisa fokus ke papan tulisnya, kemudian 

murid membaca bersama-sama. Dan murid yang kurang mampu dalam membaca 

arab saya suruh untu membaca sendiri di depan teman-teman. 

Peneliti : Apakah sudah efektif metode yang ustad gunakan tersebut ? 

Ustad. Harno : Sejauh ini lumayan dan efektif lah mbak untuk membantu mereka dalam 

membaca tulisan arab agar mereka juga tidak ketinggalan dengan teman-teman 

yang lain. 

Peneliti : Bagaimana dengan kelas lain ustad? 



Ustad Harno : Untuk kelas IIA atau IPA dan agama sejauh ini tidak ada kendala yang berarti 

seperti di kelas IPS tadi malah hampir kemampuan kognitif antara anak agama 

dan IPA hampir sama. 

Peneliti : Strategi atau metode apa yang ustad gunakan selama pembelajaran? 

Ustad.Harno : Paling metode hiwar ketika maharah kalam, maju satu-satu ketika maharah 

qiro’ah. 

Peneliti : Ketika istima’ gimana ustad ? 

Ustad Harno : Untuk istima’ selama ini saya hanya membaca materi di depan kelas, soalnya 

jika ingin memakai media dari buku pegangan sendiri juga tidak ada VCD atau 

file yang berisi materi istima’. Jadi ketika istima’ saya manfaatkan dan saya 

campur sama membaca. 

Peneliti : Untuk agama sendiri adakah metode khusus atau sama saja ? 

Ustad. Harno : Hampir sama, cuma yang di agama dalam setiap pembelajaran lebih di tekankan 

dalam materi tata bahasa atau qowa’idnya 

Peneliti : Berarti tidak ada perbedaan pembelajaran bahasa Arab antara kurikulum KTSP 

dengan kurikulum 2013 ? 

Ustad. Harno : Untuk metode saya kira sama saja Cuma penerapannya di kelas sedikit berbeda 

dengan kurikulum KTSP. Untuk kurikulum 2013 lebih sering saya kasih tugas 

individu lalu dipresentasikan. 

Peneliti : Tugas yang bagaimana itu ustad ? 

Ustad. Harno : Kadang saya suruh mencari makna kata di dalam kamus, kadang juga saya kasih 

tugas untuk mencari bagan-bagan sederhana tentang tata bahasa di internet untuk 

dipresentasikan.  

Peneliti : Antara IPA, IPS dan agama kelas manakah yang paing aktif selama 

pembelajaran ustad ? 



Ustad.Harno : Untuk kelas IPS untuk keaktifan sangat kurang baik secara individu atau 

kelompok, kalau disuruh maju itu harus diskusi dulu dengan teman yang lain 

nggak segera maju. Beda sama IPA mba kalu disuruh maju ya langsung maju 

tanpa ada diskusi dulu dengan teman yang bisa menghabiskan waktu. IPA sama 

agama itu tidak jauh beda soal keaktifan dalam kelas. Walau tidak semua kelas 

IPS seperti itu. 

Peneliti : Apakah pembelajaran di kelas baik IPA, IPS dan agama sudah sesuai dengan 

RPP ? 

Ustad.Harno : Kalau saya pribadi menjadikan pembelajaran sesuai dengan RPP adalah hal yang 

sangat susah, karena terkadang kita tidak tahu permasalahan-permasalahan atau 

kendala yang akan timbul dalam suatu pembelajaran yang mengakibatkan tidak 

dapat terealisasinya RPP yang sudah dibuat dalam pembelajaran. Makanya saya 

cendurung tidak menganut atau sesuai dengan RPP ketika dalam pembelajaran, 

malah tanpa RPP pun saya masih bisa mengajar para murid-murid di kelas. 

Peneliti  : Mungkin ini dulu ustad  Insya Allah jika ada hal-hal yang kurang jelas saya akan 

menghubungi ustad. Terima kasih atas waktunya ustad. 

Ustad. Harno : Iya mbak sama-sama.  

Catatan Reflektif 

Ustad Harno merupakan salah satu guru bahasa Arab di MAN 1 Surakarta yang cukup 

dekat murid-murid. Ini terlihat sebelum melakukan wawancara dengan beliau. Beliau banyak 

didekati oleh para murid untuk sekedar menyapa ataupun ada juga yang tidak sungkan untuk 

bertanya tentang pelajaran atau bercerita masalah yang seddang dihadapi para murid dalam 

organisasi. 

 

 

 



FIELD NOTE 

 

Kode   : Wawancara 03 

Hari/tanggal  : jum’at, 12 Februari 2016 

Waktu   : 09.00-10.00 WIB 

Informan  : Ustadz Suharno, S.Ag 

Tempat  : Asrama putri MAPK 

Hari ini setelah melakukan janji sebelumnya peneliti mendatangi kediaman ustad Harno 

yang berada di kawasan asrama putri MAN 1 Surakarta. 

Peneliti : Asslamu’alaikum Ustad maaf menganggu waktu ustad lagi. 

Ustad. Harno : Wa’alaikumsalam mbak mari silahkan tidak menganggu mbak. 

Peneliti : Ustad langsung saja saya ingin wawancara dengan ustad lagi hari ini terkait 

dengan pelajaran bahasa Arab. 

Ustad.Harno : Iya mbak silahkan kebetulan juga hari ini saya lagi libur mengajar. 

Peneliti : Sudah berapa lama ustad mengajar bahasa Arab di MAN 1 Surakarta ? 

Ustad.Harno : Saya mengajar sekitar tahun 2004 atau 2005 sampai sekarang 

Peneliti : Selama ini buku apa yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab ? 

Ustad.Harno : Buku dari depag, tapi kalo agama ada tambahan buku lagi dari luar negeri. 

Peneliti : Apakah yang membedakan buku yang diguanakan di IPA IPS dengan yang di 

agama ? 

Ustad.Harno : Secara kontens atau isi nya hampir keseluruhan sama hanya yang membedakan 

untuk agama lebih banyak materi-materi tentang qawa’id atau tata bahasa. 



Peneliti : Untuk jam pelajaran nya bagaimana ustad ? 

Ustad. Harno : untuk IPA, IPS 3 jam seminggu sedangkan agama hanya 2 jam dalam seminggu 

soalnya di jurusan agama ada kitab-kitab lain berbahasa Arab yang juga dipelajari 

jadi untuk jatah pelajaran bahasa Arab yang materinya sama dengan anak IPA dan 

IPS hanya 2 jam pelajaran saja. 

Peneliti : Menurut ustad apakah materi-materi yang di dalam buku diktat sudah sesuai 

dengan kemampuan siswa ? 

Ustad. Harno : Kalau materi sebenarnya sudah sesuai dengan tingkatan pendidikan lagi pula 

materinya juga ditentukan dari pusat jadi mau nggk mau memang harus 

mengikuti. 

Peneliti : Bagaimana sistem penilaian untuk mengukur pretasi belajar bahasa Arab murid 

ustad  selain dari hasil mid semester dan ujian akhir ? 

Ustad.Harno : Kalau kognitif biasanya saya suruh siapa yang mau menjawab soal di depan 

kelas kalau ada yang maju biasa nya langsung saya catat namanya, kalau 

afektifnya biasanya melalui pengamatan, saya lihat bagaimana sikap mereka 

selama mengikuti pembelajaran, sedangkan psikomotoriknya saya ambil ketika 

mereka prakterk hiwar di depan kelas.  

Peneliti : Menurut ustad apa yang mengakibatkan anak IPS cenderung tidak aktif dalam 

pembelajaran bahasa Arab ? 

Ustad.Harno : Kalau saya lihat anak-anak IPS cenderung tidak mempunyai minat  dalam 

belajar bahasa Arab, hal ini bisa disebabkan karena beberapa hal salah satu 

mereka mempunyai pemikiran bahwa bahwa bahasa Arab itu tidak masuk dalam 

mata pelajaran yang tidak di UAN kan tetapi bahasa Arab masuk dalam mata 

pelajaran di SBMTN. Tapi ini hanya pandangan saya saja selama saya mengajar 

bahasa Arab, tapi tentu ini juga tidak dapat dijadikan sebagai patokan pasti kalau 

minat belajar bahasa Arab mereka rendah. 

Peneliti : Bagaimana dengan prestasi belajar bahasa Arab para siswa ? 



Ustad. Harno : IPA dan agama sama-sama unggul dan ada peningkatang setiap semesternya, 

untu IPS yang penting tidak kurang dari KKM mbak 

Peneliti : Usaha apa yang ustad lakukan untuk membangkitkan minat belajar bahasa Arab 

terutama untuk anak IPS ? 

Ustad Harno : Tidak hanya untuk anak IPS saja setiap diakhir pertemuan atau bahkan di tengah 

pelajaran saya sering sekali memberikan masukan dan motivasi kepada para 

murid-murid. Kalau minat kan juga dari datangnya dari setiap siswa jadi kalau 

pun guru dan pihak sekolah sudah melakukan berbagai cara untuk 

membangkitkan minat dan selalu memotivasi siswa kalau dari siswanya sendiri 

tidak mau membangkitkan minat ya sama saja siswa akan selalu susah dalam 

belajar bahasa Arab. 

Peneliti : Menurut ustad apakah semua anak IPS selalu dipandang rendang atau sebelah 

mata dalam prestasai akademis maupun non akademisnya ? 

Ustad Harno : Menurut saya tidak semua anak IPS selalu rendah atau ketinggalan dalam 

prestasi akademisnya walaupun tidak semuanya, ada beberapa kelas IPS juga 

yang secara prestasi akademisnya rendah bahkan ada kelas anak IPS yang sangat 

nakal dan susah dibilangin serta rata-rata kelasnya ada yang sangat mepet dengan 

KKM. Walaupun memang kalau dilihat dari rata-ratanya masih bagus anak IPA 

maupun agama. 

Peneliti : Padahal secara kurikulum baik anak IPA, IPS dan agama sama kan ya ustad ? 

Usta Harno : Kalau secara kurikulum sama semuanya mbak menggunakan kurikulum 2013, 

silabus yang digunakan pun sama paling yang membedakan cuma dalam beberapa 

mata pelajaran sesuai dengan jurusan masing-masing.  

Peneliti : Sebenarnya penentuan penjurusan itu seperti apa ustad ? 

Ustad Harno : Penjurusan dilakukan berdasarkan minat setiap siswa ketika hendak mendaftar di 

sini, kemudian dilakukan serangkaian test untuk mengambil beberapa siswa 



sesuai dengan kriteria yang dicari sesuai dengan program yang ada di MAN baik 

itu program agama, boarding school, fullday school maupun yang reguler biasa. 

Peneliti : Berarti semua peserta didik yang daftr belum tentu diterima ya ustadz ?  

Ustad Harno : Tidak mbak, kalau diterima semua nanti malah tidak kondusif pembelajarannya. 

Seperti jurusan agama itu hanya diambil sekitar 60 an untuk kelas putri dan kelas 

putra, sedangkan untuk program boarding school kalau seingat saya hanya 

diambil 3 kelas untuk IPA, dan 2 atau 3 kelas juga untuk IPS sedangkan fullday 

sekitar 2 kelas untuk IPA dan IPS juga mba, dan rata-rata yang tidak diterima 

mereka mengambil jurusan IPS maka dari itu jumlah anak IPS lebih banyak dari 

pada jurusan lainya.  

Peneliti : Untuk hari ini mungkin ini dulu ustad, terima kasih atas informasinya dan maaf 

telah mengganggu waktu ustad.  

Peneliti : Kalau diantara IPS, IPA dan Agama kelas mana yang unggul di prestasi belajar 

bahasa Arabnya ustadz ? 

Ustadz Harno : Wah kalau itu hanya beberapa kelas yang saya tahu saja mbak soalnya kan tidak 

semua kelas saya ajar juga. Kalau IPS secara prestasi bagusan kelas IPS 2, 

kemudian kalau IPA bagusan kelas IPA 5, kalau agama yang kelas PI  mbak. Ada 

yang mau ditanyakan lagi mbak ?  

Peneliti : Mungkin ini dulu saja ustad terima kasih atas waktunya.  

Ustad Harno : Iya mbak sama-sama 

Peneliti : Saya permisi dulu ustad, Assalamua’alaikum 

Ustad Harno : Wa’alaikumsalam warahmatullahi wa barakatuh.  

 

 

 

 



FIELD NOTE 

 

Kode   : Wawancara 04 

Hari/tanggal  : Jum’at, 12 Februari 2016 

Waktu   : 11.30 - 12.15 WIB 

Informan  : Ibu Nuraini Kusumastuti, S.Pd/Wali Kelas IPS 2 

Tempat  : Kantor Guru MAN 1 Surakarta 

Disela-sela persiapan sholat jum’at peneliti pergi ke kantor guru untuk bertemu dengan 

Ibu Nuraini selaku wali kelas IPS 2. Di sana peneliti bertemu beliau yang telah selesai  mengajar.  

Peneliti : Asslamu’alaikum bu. Maaf mengganggu boleh minta waktunya sebentar ?  

Ibu Nuraini : Wa’alaikumsalam mbak, ada keperluan apa ya mbak ? 

Peneliti : Maaf bu saya mahasiswa penelitian, boleh minta waktu sebentar untuk sedikit 

wawancara ? 

Ibu Nuraini : Iya silahkan mbak apa yang ingin anda tanyakan ?  

Peneliti : Terima kasih bu, langsung saja tadi saya wawancara dengan ustad Suharno 

selaku guru bahasa Arab yang mengajar di kelas IPS 2 apakah betul secara 

prestasi dalam mata pelajaran bahasa Arab murid-murid anak IPS 2 bagus ?  

Ibu Nuraini : Iya mbak betul walaupun mereka anak umum tapi nilai bahasa Arab mereka bisa 

dikatakan sudah bagus. 

Peneliti  : Apakah hanya nilai bahasa Arab saja yang bagus atau nilai-nilai yang lain juga 

bagus ? 

Ibu Nuraini : Tidak juga mbak hampir semua mata pelajaran mereka mendapatkan nilai di atas 

KKM. Karena anak IPS 2 kan termasuk dalam program fullday school mbak dan 

rata-rata murid yang masuk program ini memiliki kemampuan kognitif yang 



bagus. Beda ceritanya kalau anak-anak IPS yang program biasa kebanyakan dari 

mereka memiliki kemampuan yang kurang atau standar saja mbak. 

Peneliti : Kenapa begitu bu ? 

Ibu Nuraini : Saya kan juga mengajar di kelas yang reguler mbak kebanyakan dari mereka 

ketika ulangan semester pasti banyak yang remidi pas itu juga pernah mbak 

hampir satu kelas itu remidi semua. Padahal biasanya yang remidi itu paling 2 

atau 3 anak mbak. Guru-guru juga kebanyakan mengeluh ketika mengajar anak-

anak IPS yang reguler mbak udah muridnya banyak kalau setiap diajar pasti ramai 

dan asyik ngobrol sendiri.  

Peneliti : Tapi tidak semua anak IPS seperti itu kan bu ? 

Ibu Nuraini : Tidak mbak, hanya beberapa kelas saja dan kebanyakan malah dari kelas reguler 

kelas yang pulangnya jam 2 an itu lho mbak 

Peneliti : Kalau anak-anak IPA dan agama bagaimana menurut ibu ? 

Ibu Nuraini : Kalau anak IPA dan agama rata-rata sopan dan pinter mbak kan anak-anak IPA 

dan agama di asramakan semua jadi yang masuk kelas IPA hampir kebanyak dari 

program boarding school mbak sedangkan untuk yang reguler tidak ada. Jadi 

setiap malam dan setiap sore baik anak agama dan IPA mendapat jam pelajaran 

tambahan, untuk agama fokus pada bahasa Arab dan Inggris serta kajian kitab 

sedangkan anak IPA lebih kepada persiapan untuk mengikuti olimpiade ilmiah. 

Peneliti : Bu sistem penjurusan di sekolah ini sebenernya bagaimana bu ? 

Ibu Nuraini : Setahu saya ni ya mbak awalnya para murid saat mendaftar ditanya dulu mau 

masuk program apa dan jurusan apa kemudia di tes lagi untuk mendapat siswa-

siswi yang sesuai dengan kriteria sekolah. 

Peneliti : Jadi dari awal sudah ditentukan penjurusannya ya bu ? 

Ibu Nuraini : Setahu saya sudah mbak, kan sekolah sudah menggunakan kurikulum 2013 jadi 

minat jurusan sudah ditanya dan ditentukan diawal pendaftran. Sampai-sampai 



program bahasa saja di hapus atau ditiadakan karena tidak ada peminatnya dari 

awal mbak. 

Peneliti : Jadi sejak kelas X sudah ada kelas IPA, IPS dan agamanya bu ? 

Ibu Nuraini : Sudah mbak, baik program boarding school yang dulu selalu untuk anak-anak 

IPA sekarang sudah ada untuk IPS, program fullday pun juga sudah ada IPA dan 

IPS sedangkan reguler rata-rata anak IPS semua. 

Peneliti  : Kalau begitu terima kasih atas waktunya ya bu, maaf sudah mengganggu jam 

istrhatnya. 

Ibu Nuraini : Tidak apa-apa mbak semoga lancar dan cepat selesai kuliahnya. 

Catatan Reflektif 

Walaupun banyak guru yang sudah pulang dan bersiap-siap pergi ibu Nuraini masih 

dengan sabar menjawab setiap pertanyaan dari peneliti tanpa terburu-buru. Dan beliau menjawab 

setiap pertanyaan dengan santai jelas dan padat. Beliau juga memberikan beberapa keterangan 

tambahan di setiap jawaban yang beliau berikan. Peneliti juga merasa sangat nyaman ketika 

sedang melakukan wawancara dengan beliau karena beliau menjawab apa adanya tanpa berusaha 

menutupi setiap informasi yang beliau ketahui. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



FIELD NOTE 

 

Kode   : Wawancara 05 

Hari/tanggal  : Sabtu, 13 Februari 2016 

Waktu   : 09.00-09.30 WIB 

Informan  : Alfina Hidayatullah/Siswi kelas XI Agama 

Tempat  : Lokal timur MAN 1 Surakarta 

Pagi ini peneliti berkesempatan untuk wawancara dengan salah satu murid kelas XI 

Agama. Wawancara ini dilakukan saat waktu istirahat, hal ini senagaj dilakukan peneliti agar 

tidak mengganggu KBM siswa. 

Peneliti : Asslamu’alaikum, maaf boleh saya minta waktunya sebentar untuk wawancara? 

Informan : Iya mbak boleh silahkan 

Peneliti : Menurut kamu bagaimana pembelajaran bahasa Arab dengan ustad harno? 

Informan : Kalau menurut aku pembelajaran ustad harno itu cenderung membosankan mbak 

Peneliti  : Membosankannya kenapa ? bukane beliau lucu ya? 

Informan : Terlalu monoton mbak pembelajarannya, iya beliau lucu saat kita lagi ngobrol 

atau lagi sharing aja tapi ketika mengajar bahasa Arab cenderung membosankan 

Peneliti  : Yang membosankan dari beliau apanya? Materinya kah? Metode atau apanya? 

Informan : Kalau menurut saya lebih pada cara mengajarnya, mengajarnya beliau itu cuma 

menerangkan dan kemudian mencatat hal-hal penting kayak kaidah-kaidah 

bahasa. 

Peneliti  :  Media apa yang beliau gunakan ketika mengajar di kelas?  



Informan : Beliau jarang menggunakan media mbak malah hampir nggk pernah 

menggunakan media padahal setiap kelas itu sudah ada LCD nya. Walau 

kebanyakan guru-guru bahasa Arab jarang menggunakan media tapi suasana 

pembelajarannya tidak membosankan seperti ustad harno.  

Peneliti  : Kendala apa yang dihadapi ketika belajar bahasa Arab ? 

Informan : Kalau saya pribadi kendala yang paling besar belajar tata bahasanya 

Peneliti  : Trus bagaimana atau usaha apa yang kamu lakukan untuk menghadapi kendala 

itu ? 

Informan  : Kalau saya lebih suka belajar sendiri dan tanya pada ustadzah-ustadzah yang di 

asrama mbak 

Peneliti  : Kalau kendala yang dihadapi saat pembelajaran di kelas dengan ustad harno ? 

Informan : Kalau pas ustad Harno mengajar kebanyakan teman-teman cenderung 

mengantuk dan ada juga yang tidur di kelas tapi kadang ustad juga ada 

bercandanya kalau udah ada beberapa teman yang mulai mengantuk dan tidur di 

kelas 

Peneliti  : Kalau ada yang tidur nggk pernah dtegur apa dibangunin ? 

Informan  : Paling pas kayak gitu ustad mulai cerita lucu biar yang lain pada bangun  

Peneliti : Kalau begitu terima kasih atas waktunya ya  

Informan : Iya mba sama-sama 

Catatan Reflektif 

Peneliti memilih peserta didik ini karena dari awal peneliti masuk kelas dia yang paling 

menghormati dan menghargai peneliti dan terlihat beberapa siswa cuek. Walaupun begitu terlihat 

cuek ketika ditanya banyak hal mereka juga sangat antusias dan terkadang ikut menjawab 

beberapa pertanyaan yang diajukan peneliti kepada informan yang sedang diwawancarai. 

 



FIELD NOTE 

 

Kode   : Wawancara 06 

Hari/tanggal  : Sabtu, 13 Februari 2016 

Waktu   : 09.00-09.30 WIB 

Informan  : Zalfa Nur Daiyah Raharjo /Siswi kelas XI Agama 

Tempat  : Lokal timur MAN 1 Surakarta 

Pagi ini peneliti berkesempatan untuk wawancara dengan salah satu murid kelas XI 

Agama .Wawancara ini dilakukan saat waktu istirahat, hal ini senagaj dilakukan peneliti agar 

tidak mengganggu KBM siswa. Wawancara ini dilakukan di jam yang sama dengan informan 

sebelumnya, hanya berbeda lokasi tempat duduk.  

Peneliti : Kalau menurut kamu bagaimana pembelajaran bahasa Arab dengan ustad harno? 

Informan : Kalau menurut aku pembelajaran ustad harno itu kurang menyenangkan dan 

membosankan karena setiap pertemuan hanya gitu-gitu aja cara mengajar beliau 

Peneliti  : Membosankannya kenapa ? bukane beliau lucu ya? 

Informan  : Iya kalau saat mengobrol atau diskusi dengan beliau itu lucu mbak tapi ketika 

dalam kelas saat pembelajaran itu cenderung membosankan dan bikin ngantuk 

Peneliti  : Yang membosankan dari beliau apanya? Materinya kah? Metode atau apanya? 

Informan : Cara mengajarkannya mbak yang kayak orang ceramah gitu kadang juga ngasih 

pertanyaan kepada murid-murid trus jawabnya bareng-bareng. 

Peneliti  :  Media apa yang beliau gunakan ketika mengajar di kelas?  

Informan : Ustad nggk pernah pakai media mbak paling beliau cuma nulis di papan tulis 

terkait dengan kaidah-kaidah bahasa Arab trus habis bahas soal bareng-bareng 



Peneliti  : Kendala apa yang dihadapi ketika belajar bahasa Arab ? 

Informan : Kalau kendala terbesar saya belajar kaidah bahasa Arab  

Peneliti  : Bagaimana pula ustad Harno dalam menyampaikan materi tentang kaidah 

bahasa Arab ? 

Informan : Kalau dalam menerangkang kaidah beliau termasuknya enak dan  mudah 

difahami karena terkadang beliau menjelaskan dengan bahasa beliau sendiri.  

Peneliti  : Kalau kendala yang dihadapi saat pembelajaran di kelas dengan ustad harno ? 

Informan : Kendala nya paling mengantuk mbak dan cepet bosan aja, mungkin ini juga bisa 

karena faktor seringnya anak jurusan agama belajar bahasa Arab dengan banyak 

guru tapi itu menurut saya saja mbak selain itu mungkin juga karena ustad Harno 

baru 2 semester ini mengajar jurusan agama jadi mungkin bisa perlu adaptasi lagi 

Peneliti  : Baik lah kalau begitu terima kasih atas waktunya. 

Informan : Iya mbak sama-sama  

Catatan Reflektif  

Peserta didik ini sangat antusias ketika di wawancarai oleh peneliti. Jawaban yang 

diberikan juga memuat beberapa informasi atau keterangan tambahan yang diperlukan peneliti 

dan sebagai masukan pula untuk selalu mengembangkan setiap pertanyaan kepada informan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



FIELD NOTE 

 

Kode   : Wawancara 07 

Hari/tanggal  : Sabtu, 13 Februari 2016 

Waktu   : 09.00-09.30 WIB 

Informan  : Nabila Al- Haq /Siswi kelas XI Agama 

Tempat  : Lokal timur MAN 1 Surakarta 

Pagi ini peneliti berkesempatan untuk wawancara dengan salah satu murid kelas XI 

Agama. Wawancara ini dilakukan saat waktu istirahat, hal ini senagaj dilakukan peneliti agar 

tidak mengganggu KBM siswa. Wawancara ini dilakukan di jam yang sama dengan informan 

sebelumnya, hanya berbeda lokasi tempat duduk.  

Peneliti : Kalau menurut kamu bagaimana pembelajaran bahasa Arab dengan ustad harno? 

Informan : Kalau menurut saya pembelajaran bahasa Arab dengan ustad Harno itu 

cenderung membuat ngantuk mbak kurang buat greget gitu atau bisa dikatakan 

agak membosankan. 

Peneliti  : Membosankannya kenapa ? bukane beliau lucu ya? 

Informan  : Iya kalau di luar kelas atau pas di asrama ketika ngobrol atau diskusi dengan 

beliau itu menyenangkan dan lucu tapi ketika di kelas beliau cenderung 

membosankan walau kadang beliau tetap berusaha membuat suasana kelas hidup 

dengan candaan atau cerita lucu beliau. 

Peneliti  : Yang membosankan dari beliau apanya? Materinya kah? Metode atau apanya? 

Informan : Metodo mengajarnya mbak, ngajarnya beliau itu Cuma kayak gitu-gitu aja. 

Menerangka trus nulis di papan tulis terkait dengan kaidah bahasa Arab trus 

jawab soal bareng-bareng. 



Peneliti  :  Media apa yang beliau gunakan ketika mengajar di kelas?  

Informan : Wah ustad harno jarang dan seingat saya nggk pernah yang namanya 

menggunakan media dalam pembelajarannya.   

Peneliti  : Kendala apa yang dihadapi ketika belajar bahasa Arab ? 

Informan : Kalau saya pribadi kendala yang paling besar belajar tata bahasanya 

Peneliti  : Trus bagaimana atau usaha apa yang kamu lakukan untuk menghadapi kendala 

itu ? 

Informan : Kalau saya lebih suka belajar sendiri dan mencatatat hal-hal penting serta sering 

membaca bacaan Arab kalau saya nggk faham biasanya saya tanya ustadah-

ustadah di asrma atau teman yang lebih pandai. 

Peneliti : Bagaimana pula ustad Harno dalam menyampaikan materi tentang kaidah 

bahasa Arab ? 

Informan : Kalau dalam menyampaikan terkaidah kaidah bahasa beliau termasuknya enak 

mbak karena terkadang beliau menyampaikan nya dengan bahasa beliau sendiri 

jadi lebih mudah memahaminya, trus beliau juga sering ngasih banyak contoh 

soal terkait dengan kaidah itu dan kemudian kalau ada soal kita bahas bareng-

bareng kalau nggk ya buat PR 

Peneliti  : Kalau kendala yang dihadapi saat pembelajaran di kelas dengan ustad harno ? 

Informan : Kalau pas ustad Harno mengajar kebanyakan teman-teman cenderung 

mengantuk dan ada juga yang tidur di kelas tapi kadang ustad juga ada 

bercandanya atau cerita hal-hal lucu kalau udah ada beberapa teman yang mulai 

mengantuk dan tidur di kelas. Mungkin karena beliau baru beberapa semester 

ngajar di program agama makanya masih adpatasi kalau menurut saya. 

Catatan Reflektif 

Peserta didik ini memberikan beberapa informasi penting tambahan yang sebelumnya 

belum disampaikan oleh informan sebelumnya. 



FIELD NOTE 

 

Kode   : Wawancara 08 

Hari/tanggal  : Senin, 15 Februari 2016 

Waktu   : 09.00-09.30 WIB 

Informan  : Agustina/Siswi kelas IPS 2  

Tempat  : Lokal timur MAN 1 Surakarta 

Pagi ini peneliti berkesempatan untuk wawancara dengan salah satu murid kelas XI IPS 

2. Wawancara ini dilakukan saat waktu istirahat, hal ini sengaja dilakukan peneliti agar tidak 

mengganggu KBM siswa. Wawancara ini dilakukan di lokal timur karena kelas yang biasa 

mereka gunakan untuk KBM digunakan kelas XII untuk ujian semester. 

Peneliti : Kalau menurut kamu bagaimana pemb 

elajaran bahasa Arab dengan ustad harno? 

Informan : Kalau menurut saya pembelajaran bahasa Arab dengan ustad Harno itu kadang 

membosaankan kadang juga menyenangkan dan seru mbak. 

Peneliti  : Lebih banyak membosankan atau menyenangkannya ? 

Informan : Lebih banyak menyenangkannya dan seru. Menyenangkannya itu kalau pas 

beliau membaca kan suatu bacaan dan kemudian mengartikan jadi kita lebih bisa 

memamhami bacaannya sama beliau sering buat candaan dalam bentuk cerita atau 

cuma sekedar kalimat yang tidak sengaja beliau lontarkan, beliau juga lebih sering 

menyuruh siswa untuk menjawab soal dengan cara dipanggil atau tunjuk 

kemudian jawabannya di tulis di papan tulis kemudian dibahas bersama-sama 

kalau kayak gitu kan kita jadi tahu letak kesalahan tulisan kalau ada yang salah. 

Jadi kalau kayak gini siswa juga aktif dan tidak hanya sekedar mendengarkan 



ceremah dari beliau. Walaupun kadang kita tidak langsung maju harus diskusi 

dulu. 

Peneliti  : Kalau kayak gitu kenapa masih ada bosannya ? 

Informan : Iya bosannya sedikit banget mbak kalau beliau lebih sering banyak 

menyampaikan ceramahnya dan mengajar hanya duduk saja tapi itu sangat jarang 

terjadi mungkin waktu itu beliau pas kurang enak badan saja. 

Peneliti  :  Media apa yang beliau gunakan ketika mengajar di kelas?  

Informan : Paling ustad membawa kertas karton berisi tulisan Arab berupa bacaan yang 

sudah terdapat di buku, trus setelah beliau membaca kita giliran membaca bareng-

bareng kemudian kalau ada yang mau maju biasanya langsung pada 

mengancungkan jari.    

Peneliti  : Metode lain yang pernah digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab ? 

Informan : Ketika ada bacaan berupa percakapan bisanya kita ditunjuk untuk membuat 

kelompok sesuai dengan jumlah orang yang ada dalam percakapan kemudian 

dipraktekan di depan kelas sebagaimana sesuai dengan percakapan yang ada 

dalam buku. 

Peneliti  : Kendala apa yang sering kamu hadapi dalam belajar bahasa Arab ? 

Informan  : Kalau saya kendala paling berat memahami kaidah-kaidah bahasa Arab, karena 

jam pelajaran yang cuma 3 jam per minggu kita disuruh memahami kaidah bahasa 

Arab yang baru dikenal ketika di sini.  

Peneliti : Tidak ada kendala dalam membaca tulisan Arab ? 

Informan : Alhamdulillah tidak ada karena dari kecil saya sudah diajarkan membaca tulisan 

Arab  

Peneliti : Apakah ada yang mengantuk atau tidur di kelas ketika pelajaran bahasa Arab ? 

Informan : Tidak ada mbak karena walau merasa bosan di kelas ini tetap tidak ada yang 

tidur paling hanya beberapa saja anak yang ngobrol atau sibuk corat coret di buku 



kalau udah merasa bosan atau capek soalnya kan pelajaran bahasa Arab ini selalu 

di jam-jam siang. 

Peneliti : Kelas ini pernah meraih prestasi dalam bidang bahasa Arab ? 

Informan : Kalau kita tidak pernah mbak, kalau kayak gitu paling sering anak-anak yang 

dari jurusan agama soalnya kan mereka ada jam tambahan untuk mengambangkan 

kemampuan dalam bahasa Arab kalau kelas ini paling yang berhubungan dengan 

mata pelajaran ilmu sosial saja.  

Peneliti : Pernah dengar nggk atau mungkin sudah tahu kalau anak-anak IPS selalu 

dipandang sebagai jurusan yang bandel dan kurang berprestasi ? 

Informan : Iya mba sering banget anak-anak IPS itu selalu dipandang sebelah mata dalam 

artian anak-anak IPS itu selalu dipandang jurusan anak-anak buangan yang tidak 

diterima di beberapa sekolah. Tapi kan tidak semua kelas jurusan IPS seperti itu. 

Jadi kelas kami selalu berusaha membuktikan kalau anak-anak IPS itu juga bisa 

berperestasi dan mempunyai rata-rata bagus ya walaupun rata-rata kami masih 

dibawah anak – anak jurusan lain. 

Catatan Reflektif 

Ketika wawancara berlangsung ada beberapa orang yang masuk ke kelas dan meminta 

peneliti untuk keluar kelas. Karena kelas XI akan mendapat pengarahan terkait pemilihan tempat 

bimbingan belajar. Dengan sedikit negosiasi peneliti pun akhirnya hanya bisa mewawancari satu 

peserta didik diluar kelas. Dan peneliti pun membuat janji dengan beberapa peserta didik yang 

mau dijadikan informan dan mau diwawancarai ketika istirahat jam kedua. 

 

 

 

 

 



FIELD NOTE 

 

Kode   : Wawancara 09 

Hari/tanggal  : Senin, 15 Februari 2016  

Waktu   : 11.15 - 12.00 WIB 

Informan  : Mu’alifah/Siswi kelas IPS 2  

Tempat  : Lokal timur MAN 1 Surakarta 

Pada jam istirahat berikutnya peneliti mendapati beberapa murid yang sedang 

berhalangan untuk melakukan ibadah sholat dhuhur. Maka peneliti pun menjadikannya informan 

kedua. 

Peneliti : Kalau menurut kamu bagaimana pembelajaran bahasa Arab dengan ustad harno? 

Informan : Kalau menurut saya pembelajaran bahasa Arab dengan ustad Harno itu 

menyenangkan dan cenderung tidak membosankan 

Peneliti  : Suka sama pelajaran bahasa Arab ? 

Informan : Tidak terlalu suka banget karena bahasa Arab kan tidak masuk dalam mata 

pelajaran yang di UAN kan jadi tidak terlalu mendalami seperti pelajaran-

pelajaran lainnya.  

Peneliti  : Apa ada kendala lain sehingga sampai tidak suka dengan pelajaran bahasa Arab? 

Informan : Kendalanya hanya sebatas susah dalam mengingat materi-materi terkait dengan 

kaidah-kaidah bahasa Arab. 

Peneliti  :  Apa yang kamu lakukan jika mengalami kesulitan atau kendala seperti itu ? 

Informan : Bertanya ketika pelajaran dan menulis semua keterangan pak guru yang 

berhubungan dengan kaidah-kaidah bahasa. 



Peneliti  : Media apa yang digunakan pak Harno ketika pembelajaran ? 

Informan  : Paling beliau hanya menggunakan media sederhana sekali paling hanya kertas 

karton yang ada bacaan sesuai di buku. Setelah pak Harno selesai membaca 

bacaan giliran kita yang membaca bareng-bareng dan kemudian mengasih 

kesempatan bagi saya dan beberapa teman yang beliau tunjuk untuk membacanya. 

Peneliti : Prestasi apa yang pernah diraih kelas ini yang berhubungan dengan bahasa 

Arab? 

Informan : Kalau setahu saya tidak ada , kalau yang berhubungan dengan bahasa Arab kan 

paling anak yang di jurusan agama saja soalnya kan mereka dapat jam tambahan 

untuk mendalami bahasa Arab dan Inggris sedangkan kelas kita paling bidang 

olahraga atau kalau tidak yang berhubungan dengan jurusan kami.  

Peneliti : Bagaimana belajar bahasa Arab ketika di rumah ? 

Informan  : Belajar seperti biasa saja, kalau tidak ada PR hanya membaca-baca kosakata saja 

kalau lagi dapat tugas biasanya dikerjakan secara kelompok. 

Catatan Reflektif 

Peneliti merasa senang karena informan memberikan keterangan-keterangan dan 

informasi yang dibutuhkan peneliti dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 



FIELD NOTE 

 

Kode   : Wawancara 10 

Hari/tanggal  : Senin, 15 Februari 2016  

Waktu   : 12.00 - 12.15 WIB 

Informan  : Ratih Kusumawati/Siswi kelas IPS 2  

Tempat  : Lokal timur MAN 1 Surakarta 

 

Wawancara ini berlangsung pada waktu yang sama dengan informan yang sebelumnya.  

Peneliti : Kalau menurut kamu bagaimana pembelajaran bahasa Arab dengan ustad harno? 

Informan : Kalau menurut saya menyenangkan dan lucu. Menyenangkanya karena beliau 

menerangkan dengan bahasa yang mudah difahami oleh para siswa serta beliau 

sering ada candaanya yang membuat para siswa ketawa jadi suasananya itu jadi 

ramai. 

Peneliti  : Media apa yang digunakan pak Harno ketika pembelajaran ? 

Informan : Pake kertas karton yang sudah ada tulisan Arabnya trus di tempel di papan tulis, 

setelah pak guru selesai membaca baru murid-murid yang membacanya kemudian 

pak guru menunjuk salah satu atau beberapa murid untuk membacanya. 

Peneliti : Kendala apa yang dihadapi ketika belajar bahasa Arab ? dan kendala apa yang 

dihadapi saat mengikuti pembelajaran bahasa Arab dengan pak Harno ? 

Informan : Kalau kendala belajar bahasa Arab paling masalah kaidah bahasa Arab yang 

susah buat saya, kalau masalah arti kan udah ada di buku dan kadang pak harno 

juga memberi tahu arti setiap kalimat dalam bacaan. Kalau kendala mengikuti 

waktu pelajaran bahasa Arabnya pak Harno takut kalau salah kalau pas ditunjuk 



maju ke depan kelas buat jawab pertanyaan. Kan pak harno sering nunjuk murid 

secara bergiliran kadang juga acak untuk menjawab soal dan menulisnya di papan 

tulis kemudian di bahas bareng-bareng. 

Peneliti : Bagaimana dengan  metode atau strategi yang digunakan pak Harno selama 

menyampaikan materi Bahasa Arab ? 

Informan : Metode pas mengajar paling pak Harno membaca bacaan terus kita dsuruh 

menirukan dan membaca sendiri habis itu nunjuk beberapa murid untuk 

membacanya kalau ada bacaan yang berupa percakapan kita disuruh untuk 

membuat kelompok sesuai dengan jumlah orang yang ada dalam percakapan 

kemudia kita praktek di depan kelas kadang pakai buku kadang tanpa buku.  

Peneliti : Sering dapat tugas tidak dari beliau ? 

Informan : Tugas kadang-kadang aja sieh seperti kita disuruh nyari di internet tentang 

informasi kaidah-kaidah bahasa Arab yang sedang kita pelajari kemudian kita 

disuruh untuk presentasi di depan kelas. 

Peneliti : Kalau dengan cara semacam itu lebih mudah faham tentang kaidah bahasa Arab 

kah ? 

Informan : Sama aja tidak faham mbak lebih enak diterangkan oleh pak Harno, beliau 

menjelaskannya dengan bahasa yang simpel dan mudah kadang beliau juga 

mencatatkannya di papan tulis. 

Peneliti : Prestasi yang diraih terkait bahasa Arab ada ? 

Informan : Kalau kelas ini setahu saya tidak ada mbak paling dalam bidang olahraga atau 

yang berkaitan dengan jurusan kami, kalau prestasi bahasa Arab paling banyak 

anak-anak jurusan agama soalnya kan mereka tambahan jam pelajarannya 

berkaitan dengan bahasa Arab dan bahasa Inggris. Kalau tambahan di kelas kami 

yang berkaitan dengan jurusan kami.  

Peneliti : Pernah dengar tidak atau mungkin sudah tahu kalau anak-anak IPS selalu 

dipandang sebagai jurusan yang bandel dan kurang berprestasi ? 



Informan : Iya saya sudah sering denger hal-hal negatif yang berkaitan dengan jurusan IPS, 

tapi kan tidak semua anak-anak IPS ada beberapa kelas di jurusan IPS juga 

mampu berprestasi dan mempunyai rata-rata kelas yang lumyan bagus walaupun 

masih bagus anank-anak IPA atau jurusan lain. Jadi kelas kami berusaha agar 

predikat yang negatif itu tidak ada di kelas kami. Ada yang bilang yang juga 

kenapa anak-anak IPS cenderung memiliki kemampuan yang kurang karena 

kebanyakan rata-rata anak IPS itu anak-anak yang tidak diterima di jurusan dan 

program lain. Tapi kalau anak-anak IPS yang  ada pada program fullday school 

semuanya masuk sesuai dengan kriteria yang dicari di sekolah. 

Catatan Reflektif 

Apa yang disampaikan oleh informan ini dan informan sebelumnya hampirlah sama dan 

serupa. Baik dari media, metode dan strategi yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab 

di kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



FIELD NOTE 

 

Kode   : Wawancara 11 

Hari/tanggal  : Selasa, 16 Februari 2016  

Waktu   : 09.00-09.30 WIB 

Informan  : Atikah Luthfiana A/Siswi kelas IPA 5  

Tempat  : Lokal timur MAN 1 Surakarta 

Hari ini hari terakhir kelas XI mengikuti KBM di sekolah dikarenakan adanya ujian 

semester untuk kelas XII. Maka peneliti mencari informan dari anak kelas XI IPA di sela-sela 

waktu istirahat. 

Peneliti : Bagaimana pendapat kamu terkait pembelajaran pak Harno di dalam kelas? 

Informan : Kalau menurut saya kadang membosankan tapi kadang menyenangkan dan seru. 

Membosankannya ketika beliau terlalu banyak membahas suatu bacaan tanpa jeda 

cerita atau motivasi atau candaan, menyenangkannya ketika setelah pembahasan 

selesai pak Harno selalu menyuruh kita untuk menjawab setiap pertanyaan dan 

menulisnya di papan tulis. Biasanya kita para murid langsung maju tanpa ditunjuk 

tapi adakala juga ditunjuk. 

Peneliti  : Metode apakah yang diguanakan pak Harno ketika mengajar di kelas? 

Informan : Metodenya paling kalau ada bacaan yang terdapat percakapannya kita disuruh 

membuat kelompok sesuai dengan orang yang terdapat dalam percakapan terus 

praktek maju ke depan kelas, kadang dua kadang juga tiga. Trus kalau Cuma 

bacaan aja pak guru dulu yang baca baru kita murid-murid menirukan beliau dan 

kemudian baru murid membaca bareng-bareng setelah itu ditunjuk untuk 

membaca di depan kelas kalau tidak ya siapa yang mau langsung maju ke depan. 

Peneliti : Ada kendala dalam membaca tulisan Arab ? 



Informan : Kalau saya pribadi tidak ada dan rata-rata teman di kelas ini  juga membaca 

tulisan Arabnya sudah lancar. 

Peneliti :  Media apa yang digunakan pak guru dalam pembelajaran bahasa Arab ? 

Informan : Beliau jarang menggunakan media paling hanya pakai LCD itu pun jarang sekali 

dan paling cuma sekali atau dua kali saja. Sedangkan ketika dalam materi 

membaca kadang pak guru menggunakan kertas karton putih yang suda terdapat 

bacaan seperti di dalam buku jadi kita harus tutup buku dan fokus pada kaera 

yang ditempel di papan tulis. 

Peneliti : Bagaimana dengan pembelajaran mendengar atau istima’? 

Informan : Ketika istima’ kita tidak pernah ke laboraturium atau pun diperdengarkan kaset-

kaset bahasa Arab. Malah lebih seringnya ketika materi mendengar atau istima’ 

metode yang digunakan hampir sama ketika materi membaca.   

Peneliti : Sering dapat tugas tidak dari beliau ? 

Informan : Kalau tugas paling kita disuruh mencari bahan atau materi terkait dengan kaidah 

bahasa Arab di internet kemudian dipresentasikan di depan kelas.  

Peneliti : Lebih faham mana antara diterangkan oleh pak guru atau mencari bahan sendiri 

kemudian dipresentasikan ? 

Informan : Ketika mencari dan dipresentasikan memahaminya belum 100% faham bener 

tapi ketika diterangkan pak Harno menjadi 100% fahamnya karena ketika 

menerangkan terkait dengan kaidah bahasa Arab pak Harno menggunakan bahasa 

beliau yang mudah difahami terkadang beliau memberikannya contohnya dalam 

bahasa Indonesia juga. 

Catatan Reflektif 

Dalam wawancara ini peneliti melihat perbedaan suasana kelas yang signifikan antara 

anak IPA dan IPS, ketika masuk ke dalam kelas anak IPS murid-murid terlihat membaur menjadi 

satu. Sedangkan murid-murid anak kelas IPA terlihat bergerombol sendiri. 



FIELD NOTE 

 

Kode   : Wawancara 12 

Hari/tanggal  : Selasa, 16 Februari 2016  

Waktu   : 09.00-09.30 WIB 

Informan  : Diana Utri Sari/Siswi kelas IPA5  

Tempat  : Lokal timur MAN 1 Surakarta 

 Setelah selesai dengan informan sebelumnya peneliti melanjutkan wawancara pada 

informan selanjutnya. Wawancara ini terjadi di dalam ruang kelas waktu istirahat. 

Peneliti : Suka tidak dengan pembelajaran bahasa Arab ? 

Informan : Suka tapi tidak terlalu suka banget sebagaimana aku suka sama pelajaran yang 

lain 

Peneliti  : Kenapa begitu ? 

Informan : Karena kan bahasArab tidak masuk materi UAN jadi saya tidak terlalu suka 

walaupun begitu saya tetap mempelajari bahasa Arab dan mengikuti setiap 

pembelajarannya. 

Peneliti : Ada kendala dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab ? 

Informan : Hanya susah dan sulit dalam memahami tentang kaidah-kaidah bahasa Arab 

saja. 

Peneliti : Kalau susah dan sulit bagaimana cara belajarnya ketika di luar kelas ? 

Informan : Tanya sama guru di kelas atau pada teman yang lebih faham kadang juga suka 

tanya ustadzah-ustadzah yang di asrma. 

Peneliti :  Media apa yang digunakan pak guru dalam pembelajaran bahasa Arab ? 



Informan : Jarang menggunakan media paling sekali dua kali pake LCD dan paling juga 

menggunakan kertas karton putih yang sudah ada bacaannya yang sesuai dengan 

buku paket jadi kadang kalau gitu kita tidak boleh membuka buku dan hanya 

fokus apa yang di tempel di papan tulis.  

Peneliti : Bagaimana dengan pembelajaran mendengar atau istima’? 

Informan : Kalau pas istima’ hampir persis kayak waktu membaca soalnya kan lab nya kan 

juga kurang berfungsi dan setiap buku paket kan tidak ada kaset atau VCD untuk 

materi istima’ 

Peneliti : Kalau dengan metode nya gimana ? 

Informan : Kalau metode atau cara mengajarnya iya paling gitu-gitu aja, kalau ada 

percakapan kita disuruh mempraktekan sesuai jumlah orang yang ada dalam 

percakapan, kalau pas membaca kita disuruh membaca bareng-bareng kemudian 

ada perwakilan yang maju atau kalau tidak ditunjuk sama pak gurunya. 

Peneliti : Sering dapat tugas bahasa Arab dari pak Harno ? 

Informan : Pernahnya dapat tugas buat mencari materi terkait dengan kaidah bahasa Arab 

kemudian presentasi di depan kelas.  

Peneliti : Lebih jelas mana saat mencari materi sendiri atau diterangkan pak Harno? 

Informan : Kalau aku lebih suka diterangkan ustad Harno soalnya beliau menjelaskannya 

dengan jelas dan kadang menulis di papan tulis tentang point-point yang penting. 

Catatan Reflektif 

Saat peneliti ingin menguji kemampuan membaca tulisan Arab informan menolaknya 

dengan kurang sopan, setelah itu informan menjawab setiap pertanyaan dengan nada yang 

kurang mengenakan. Setalah bertanya dengan beberapa siswa yang berada di luar kelas 

mengatakan bahwa murid yang satu ini cenderung memiliki sifat yang mudah marah dan 

tersinggung. Untuk menghindari kejadian yang tidak dinginkan maka peneliti meminta maaf 

kepada informan ini sebelum meninggalkan kelas. 



FIELD NOTE 

 

Kode   : Wawancara 13 

Hari/tanggal  : Selasa, 16 Februari 2016  

Waktu   : 11.30-12.00 WIB 

Informan  : Farista Rachmahdani/Siswi kelas IPA 5  

Tempat  : Depan Masjid Muqorrobin 

 

Hari ini hari terakhir kelas XI mengikuti KBM di sekolah dikarenakan adanya ujian 

semester untuk kelas XII. Maka peneliti mencari informan dari anak kelas XI IPA di sela-sela 

waktu istirahat. 

Peneliti : Bagaimana pendapat kamu terkait pembelajaran pak Harno di dalam kelas? 

Informan : Kalau menurut saya kadang membosankan tapi kadang menyenangkan dan seru. 

Membosankannya ketika beliau terlalu banyak membahas suatu bacaan tanpa jeda 

cerita atau motivasi atau candaan, menyenangkannya ketika setelah pembahasan 

selesai pak Harno selalu menyuruh kita untuk menjawab setiap pertanyaan dan 

menulisnya di papan tulis. Biasanya kita para murid langsung maju tanpa ditunjuk 

tapi adakala juga ditunjuk. 

Peneliti  : Metode apakah yang diguanakan pak Harno ketika mengajar di kelas? 

Informan : Metodenya paling kalau ada bacaan yang terdapat percakapannya kita disuruh 

membuat kelompok sesuai dengan orang yang terdapat dalam percakapan terus 

praktek maju ke depan kelas, kadang dua kadang juga tiga. Trus kalau cuma 

bacaan aja pak guru dulu yang baca baru kita murid-murid menirukan beliau dan 

kemudian baru murid membaca bareng-bareng setelah itu ditunjuk untuk 

membaca di depan kelas kalau tidak ya siapa yang mau langsung maju ke depan. 



Peneliti : Bagaimana dengan media yang digunakan ? 

Informan : Bagi saya beliau termasuk salah satu guru yang jarang menggunakan media. 

Paling sering beliau menyampaikannya secara langsung.  

Peneliti :  Kalau ada tugas dikerjakan sendiri atau barengan? 

Informan : Kalau bahasa Arab seringnya individu. Paling disuruh nyari materi atau 

pembahasan berupa gambar atau keterangan biasa terkait dengan materi kaidah 

bahasa Arab kadang dikumpulkan kadang disurh presentasi dulu. 

Peneliti : Lebih faham ketika mencari sendiri atau diterangkan oleh guru ? 

Informan : Kalau saya lebih suka diterangkan dengan guru, kadang kalau di internet 

bahasanya susah difahami kalau diterangkan oleh guru mudah fahamnya soalnya 

beliau menerangkannya dengan bahasa beliau sendiri yang mudah difahami 

kadang juga beliau mencatat hal-hal penting terkait kaidah bahasa Arab di papan 

tulis.   

Peneliti : Prestasi apa yang pernah diraih kelas IPA dalam bahasa Arab ? 

Informan : Paling lomba pidato bahasa Arab tapi itu tidak luar hanya lomba antar kelas saja, 

tapi kalau yang paling sering menang di luar sekolah kebanyakan dari anak 

jurusan agama soalnya kan mereka ada tambahan pelajaran bahasa Arab dan 

Inggris kalau kami anak IPA tambahannya pendalaman tentang materi IPA untuk 

persiapan olimpiade atau untuk SNMPTN. 

 



FIELD NOTE 

 

Kode   : Observasi 01 

Hari/tanggal  : Selasa, 02 Februari 2016 

Waktu   : 09.30-11.00 WIB 

Tempat  : Ruang Kelas XI Agama 

Agenda  : Pembelajaran Bahasa Arab di kelas XI Agama 

Pada hari ini peneliti berkesempatan untuk melakukan observasi yang pertama 

di kelas XI Agama, jika melihat jadwal seharusnya pembelajaran dimulai tepat pukul 

09.30 tetapi guru baru masuk kelas pukul 10.00. Setelah mengucapkan salam dan 

bertanya tentang kabar peserta didik pembelajaran kelas pun dimulai dengan 

mengucap basmallah terlebih dahulu. Hari ini materi pembelajaran terkait dengan 

fasilitas umum dan sudah mulai masuk dalam materi muhadatsah atau berbicara. 

Terlebih dahulu guru membacakan percakapan dan murid yang lain 

memperhatikan, setelah selesai membaca guru memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya tentang kosa kata yang belum tahu artinya. Terlihat beberapa 

murid ada yang membaca ulang percakapan itu dan beberapa lagi terlihat tidak 

memperhatikan instruksi sang guru. Suasana hening untuk beberapa menit. Ada dua 

murid yang bertanya tentang kosakata. Setelah itu guru pun mengartikan semua 

bacaan tersebut ke dalam bahasa Indonesia perkata dan kemudian dilanjutkan 

perkalimat.  

Guru menyuruh siswa membaca percakapan itu secara bersama-sama, 

kemudian guru membagi kelas menjadi 2 kelompok dan setiap kelompok menjadi 

tokoh yang sesuai dengan bacaan kemudian setiap kelompok pun membaca dialog 

tersebut secara bergantian. Setelah itu guru menyuruh perwakilan murid yang ingin 

membaca percakapan itu di depan kelas, terlihat murid kurang respon terhadap 

perintah guru hal ini karena tidak ada satu pun murid yang maju guru pun akhirnya 

menunjukan 2 orang murid untuk maju dan mempraktekan percakapan tersebut di 

depan kelas.  



Kemudian guru menyuruh siswa untuk maju ke depan kelas lagi, kali ini 

murid-murid terlihat kurang antusias untuk maju ke depan kelas, setelah beberapa 

menit terlihat 2 peserta didik maju ke depan kelas. Kemudian guru pun melanjutkan 

pembahasan, kali ini guru membahas tentang soal-soal yang berhubungan dengan 

percakapan sebelumnya. 

Guru pun membahasnya secara bersama-sama, guru yang membacakan soal 

dan peserta didik membacakan jawabannya. Selama pembahasan soal ini terlihat 

beberapa peserta didik ada yang menguap mengantuk dan ada juga yang menaruh 

kepalanya diatas meja adan juga 2 peserta didik yang terlihat sedang tidur. Sedangkan 

guru tidak menegur atau menyindir peserta didik yang tidur. Guru pun sempat 

menunjuk beberapa peserta didik untuk menjawab pertanyaan ketika guru membaca 

soal dan tidak ada satupun yang menjawab. 

Setelah selesai membahas soal bersama-sama guru pun melanjutkan materi 

atau pembahasan selanjutnya terkait dengan fasilitas umum. Pembahasan tersebut 

berupa soal-soal yang terdapat dalam buku paket. Sedangkan untuk jurusan agama 

tidak mendapat buku LKS atau lembar kerja siswa. Sebelum pelajaran hari ini 

berakhir guru bercerita serta memberikan motivasi dan hikmah dibalik cerita tersebut. 

Terlihat beberapa peserta didik antusias mendengarkan cerita tersebut dan tidak ada 

satu pun yang tidur ketika guru bercerita. Setelah itu guru pun mengakhiri pelajaran 

dengan membaca hamdalah bersama-sama dan mengucapkan salam. 

Catatan Reflektif 

Selama mengikuti pembelajaran di kelas ini peneliti pun merasa mengantuk, 

hal ini karena selama pembelajaran suasana kelas sangatlah sepi karena sedikitnya 

jumlah peserta didik serta kurangnya para peserta didik menanggapi respon guru. 

Setelah selesai mengikuti pembelajaran peneliti bertanya kepada guru terkait dengan 

kegiatan pembelajaran tersebut, guru pun memberi tahu kalau mengajar jurusan 

agama itu harus sabar karena kurangnya respon para peserta didik dan adanya 

beberapa peserta didik yang tidur kalaupun ditegur mereka akan kembali tidur. Hal ini 

mungkin karena intensitas belajar bahasa Arab yang sering jadi ketika guru (Pak 

Harno) mengajar mereka merasa sudah bisa.  

 



 FIELD NOTE 

 

Kode   : Observasi 02 

Hari/tanggal  : Selasa, 02 Februari 2016 

Waktu   : 13.20-14.30 WIB 

Tempat  : Ruang Kelas XI IPS 2 (Program Fullday school) 

Agenda : Pembelajaran Bahasa Arab di XI IPS 2 

Pada hari ini secara kebetulan ada dua jadwal mengajar bahasa Arab oleh  

ustad Harno yang dijadikan sampel oleh peneliti. Guru mulai masuk kelas pukul 13.20 

WIB. Guru masuk kelas dengan mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta 

didik. Guru pun mulai pembelajaran dengan mengucap basmallah secara bersama-

sama. Sebelum masuk pada pembahasan soal guru pun mereview terkait pembelajaran 

sebelumnya, guru bertanya tentang kosakata untuk mengingatkan peserta didik. 

Setelah itu guru menyuruh peserta didik untuk mempraktekan percakapan yang sudah 

dipelajari minggu lalu di depan kelas.  

Guru menyuruh peserta didik untuk membuka LKS atau Lembar  Kerja Siswa 

untuk membahas soal-soal latihan yang berhubungan dengan materi sebelumnya. 

Guru menawarkan kepada peserta didik mau maju sendiri atau ditunjuk, peserta didik 

pun memilih untuk ditunjuk. Guru pun menunjuk peserta didik sesuai dengan jumlah 

soal yang terdapat di LKS. Peserta didik yang ditunjuk pun maju satu persatu untuk 

menulis jawaban setiap soal sesuai dengan jatah mereka.  

Ketika para peserta didik maju ke depan peserta didik yang lain terlihat ada 

yang berdiskusi untuk membahas soal-soal tersebut ada juga yang asyik ngobrol 

sendri sedangkan guru memperhatikan setiap peserta didik yang maju ke depan 

terkadang juga guru mengecek HP dan mengeliling peserta didik yang lain untuk 

mengecek apakah mereka juga ikut mengerjakan apa tidak. 

Setelah peserta didik yang ditunjuk menulis setiap jawaban di papan tulis, 

guru pun membahas dan mengevaluasi setiap jawaban peserta didik. Para peserta 

didik pun antusias untuk ikut membahas setiap jawaban dan menanggapi setiap 



respon dari guru. Guru pun juga menunjuk peserta didik yang lain jika terdapat 

jawagan yang salah dari peserta didik sebelumnya. Ada beberapa peserta didik yang 

langsung maju tanpa ditunjuk oleh guru untuk membenarkan jawaban tersebut. 

Suasana kelas disini sangat berbeda dengan suasana kelas sebelumnya, 

walaupun para peserta didik ramai tetapi mereka masih merespon setiap pertanyaan 

atau perintah dari guru. Di kelas ini tidak terlihat satu pun peserta didik yang tidur 

selama pembelajaran berlangsung. Walaupun ramai guru terlihat tidak berusaha untuk 

menegurnya malah terlihat guru berkeliling di setiap meja untuk mengecek setiap 

pekerjaan mereka di saat guru berkeliling itu ada beberapa peserta didik yang masih 

ngobrol sendiri ada juga yang bertanya kepada guru terkait materi. Disini guru terlihat 

sangat dekat dengan peserta didik, di setiap menjawab pertanyaan peserta didik guru 

menjawabnya dengan sedikit candaan yang membuat peserta didik ketawa. 

Pembelajaran pun diakhiri dengan mambaca hamdallah bersama dan sedikit motivasi 

dari guru.  

Catatan Reflektif 

Mengikuti pembelajaran di kelas ini lebih menyenangkan karena suasana 

pembelajaran yang tidak sepi serta peserta didik merespon setiap pertanyaan dan 

peserta didik aktif bertanya. Akan tetapi suasana pembelajaran kurang kondisif karena 

suasana diluar kelas yang ramai karena sudah mendekati jam pulang sekolah. Jadi 

beberapa peserta didik meminta guru untuk segera mengakhiri pelajarannya karena 

takut kehujanan di perjalanan pulang. Peserta didik pun tidak terganggu sama sekali 

dengan kehadiran orang asing di kelas mereka untuk mengikuti pelajaran hari ini.  

 

 

 

 

 

 

 



FIELD NOTE 

 

Kode   : Observasi 03 

Hari/tanggal  : Selasa, 09 Februari 2016 

Waktu   : 09.30-10.30 WIB 

Tempat  : Ruang Kelas XI Agama 

Agenda  : Pembelajaran Bahasa Arab di kelas XI Agama 

Hari ini merupakan observasi yang akan dilakukan peneliti di kelas XI Agama 

atau kelas jurusan agama. Di MAN 1 Surakarta ada beberapa program yang 

memisahkan kelas untuk putra dan putri salah satunya adalah jurusan agama. Hari ini 

setelah bel masuk berbunyi beberapa peserta didik kelas XI masuk ke kelas masing-

masing. Hari ini ustd. Harno selaku guru bahasa Arab masuk ke kelas tepat waktu. 

Setelah memberi salam serta mengabsen dan menanyakan kabar guru pun  memulai 

pelajaran dengan membaca basmallah bersama-sama.  

Guru pun mereview sedikit tentang pembelajaran sebelumnya dengan 

memberi pertanyaan baik berupa kosakata atau pertanyaan terkait dengan bacaan 

sebelumnya. Beberapa peserta didik merespon dengan baik dan ada beberapa peserta 

didik hanya diam tanpa merespon. Guru pun mulai materi baru dengan membaca 

bacaan yang ada di buku paket, hari ini adalah materi pada ketrampilan membaca.  

Guru mulai membaca di depan peserta didik, peserta didik memperhatikan dan 

terlihat satu peserta didik yang kurang memperhatikan guru. Setelah selesai membaca 

guru pun menyuruh peserta didik untuk menirukan apa yang dibaca oleh guru. Guru 

menyuruh peserta didik untuk membaca dalam hati dam memahami makna dan 

maksud bacaan tersebut. Kemudian guru pun menyuruh para peserta didik untuk 

membacanya bersama-sama, pada awalnya hanya beberapa peserta didik yang 

membacanya sedangkan yang lain terlihat malas untuk membacanya. Guru pun 

menyindir para peserta didik dengan guyonan beliau yang membuat peserta didik 

tertawa, setelah itu para peserta didik pun membaca bersama-sama dengan suara yang 

nyaring. 



Guru menunjuk salah satu peserta didik yang dari tadi kurang memperhatikan 

pelajaran untuk maju ke depan kelas dan membaca bacaan yang dari tadi dipelajari. 

Ditengah bacaan guru mengentikan bacaan peserta didik, kemudian guru pun 

menunjuk salah satu peserta didik yang mengantuk untuk maju ke depan dan 

melanjutkan bacaan. Setelah selesai guru pun memberi teguran dan peringatan kepada 

para peserta didik, hal ini dilakukan guru mengingat ada mahasiswa penelitian dan 

guru pun tidak ingin pembelajaran minggu lalu terulang lagi yaitu kurang semangat 

dan antusiasnya peserta didik dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab. 

Guru pun menanyakan kepada peserta didik terkait dengan kosakata yang sulit 

ada beberapa peserta didik yang bertanya kepada guru. Guru pun memberi tugas 

untuk mengerjakan soal-soal yang terkait dengan bacaan sampai sebelum materi baru. 

Hari ini pembelajaran bahasa Arab tidak sampai jam 11.00 dikarenakan ada rapat 

terkait dengan persiapan UAS untuk kelas XII. Guru pun mengingatkan untuk 

mengerjakan PR setelah itu guru menutup pelajaran dengan membaca hamdallah  

bersama dan mengucapkan salam. Guru memberikan sisa waktu untuk peneliti jika 

ada hal-hal yang ingin disampaikan. Peneliti menggunakan waktu ini untuk 

membagikan angket serta soal kepada peserta didik. Para peserta didik pun mengisi 

angket dan mengerjakan soal dengan tenang. Selama 30 menit ada beberapa peserta 

didik yang sudah selesai mengisi angket dan mengerjakan soal, ada pula beberapa 

yang belum selesai sedangkan guru untuk pelajaran selanjutnya sudah menunggu 

diluar. Peneliti pun menyuruh para peserta didik untuk mengumpulkannya waktu 

istirahat.  

Catatan Reflektif 

Pada pembelajaran hari ini peneliti melihat ada perbedaan dengan 

pembelajaran sebelumnya. Pada pembelajaran sebelumnya para peserta didik terlihat 

kurang semangat dan mengantuk serta ada yang tidur. Sedangkan pada pembelajaran 

hari ini hanya ada beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan dan satu yang 

terlihat tertidur ketika guru menerangkan beberapa kosakata kalimat. Suasana kelas 

hari ini lebih hidup dan bersuasana dari pada pembelajaran sebelumnya. 

 

 



FIELD NOTE 

 

Kode   : Observasi 04 

Hari/tanggal  : Selasa, 09 Februari 2016 

Waktu   : 13.50-14.30 WIB 

Tempat  : Ruang Kelas XI IPS 2 (Program Fullday school) 

Agenda : Pembelajaran Bahasa Arab di XI IPS 2 

Hari ini pada jam ke 7-8 peneliti melakukan observasi kedua di kelas XII IPS 

2. Jika melihat jadwal harusnya pembelajaran dimulai pada pukul 13.10 WIB akan 

tetapi Ustad. Harno sebagai guru mata pelajaran bahasa Arab belum datang. Beberapa 

murid terlihat ada yang keluar kelas dan berdiskusi dengan murid kelas lain. Peneliti 

pun sempat melakukan sedikit wawancara dengan salah satu peserta didik. Setelah 

menunggu cukup lama akhirnya guru pun datang pada pukul 13.50 WIB. 

Keterlambatan guru disebabkan karena rapat baru selesai pada pukul 13.30 tepat.  

Guru pun memulai pembelajaran dengan mengucap basmallah secara 

bersama-sama. Guru langsung memulai pembelajaran materi baru tanpa menguang 

atau mereview materi sebelumnya dikarenakan waktu yang sudah terbuang banyak. 

Guru pun memulai membaca teks bacaan dan para peserta didik terlihat 

memperhatikan dengan seksama. Setelah itu guru pun menyuruh peserta didik untuk 

menirukan bacaan setelah guru. Guru pun menyuruh para peserta didik untuk 

membaca secara bersama-sama. Para peserta didik pun membacanya dengan suara 

nyaring dan bersama-sama hanya ada beberapa peserta didik yang asyik bermain dan 

berbisik-bisik dengan temannya.  

Guru pun menunjuk salah satu peserta didik yang kurang lancar membaca 

tulisan Arab ke depan kelas untuk membacakan bacaan tersebut. Guru pun dengan 

sabar membimbing peserta didik tersebut agar bisa membaca bacaan tersebut dengan 

baik dan benar. Setelah itu guru pun memanggil salah satu peserta didik yang kurang 

lancar membaca tulisan Arab juga, dengan sabar pula guru membimbing dan 

membenarkan bacaan tersebut.  



Guru pun selalu memberikan motivasi dan semangat kepada dua peserta didik 

tadi untuk selalu belajar dan berlatih membaca tulisan bahasa Arab. Menurut guru dua 

peserta didik tadi sudah mengalami banyak kemajuan dalam membaca tulisan Arab.  

Setelah itu guru memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk bertanya 

kosakata yang belum diketahui dalam bacaan. Terlihat ada beberapa peserta didik 

yang sangat antusias ketika bertanya terkait dengan kosa kata yang belum dimengerti 

artinya.  

Karena guru datang terlambat maka pembelajaran bahasa Arab hari selesai 

dengan cepat guru pun memberikan beberapa latihan soal sebagai PR dan untuk 

dikerjakan di rumah. Guru pun mengakhiri pembelajaran dengan mengucap 

hamdallah bersama-sama dan kemudian mengucapkan salam. 

Catatan Reflektif 

Pada hari ini peneliti pun berkesempatan melihat beberapa peserta didik yang 

kurang lancar dalam membaca tulisan Arab. Hal ini karena pada awalnya belum 

percaya kalau ada peserta didik yang kurang lancar membaca tulisan Arab. Peneliti 

pun sangat salut kepada peserta didik yang kurang lancar membaca tulisan Arab 

karena mereka tidak malu dan terus meningkatkan kemampuan mereka dalam 

membaca tulisan Arab.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



FIELD NOTE 

 

Kode   : Observasi 05 

Hari/tanggal  : Senin, 15 Februari 2016 

Waktu   : 08.30-09.15 WIB 

Tempat  : Ruang Kelas XI IPS 2 (Program Fullday school) 

Agenda : Pembelajaran Bahasa Arab di XI IPS 2 

Hari pe neliti melakukan observasi yang ketiga di kelas XII IPS 2. Observasi 

ini dilakukan pada jam 08.30 WIB. Ustad Harno selaku guru bahasa Arab hari ini 

masuk tepat waktu. Setelah mengucap salam guru memulai pembelajaran dengan 

mengucap basmallah serta mengecek kehadiran para peserta didik. Pembelajaran hari 

ini adalah membahas PR yang diberikan oleh guru pada pertemuan sebelumnya.  

Guru pun mulai menawarkan kepada peserta didik untuk menuliskan jawaban 

mereka di papan tulis. Ada beberapa peserta didik yang maju dan menulis jawaban 

mereka, mereka bebas menjawab nomor berapa pun. Setelah tidak ada yang maju 

guru pun menunjuk beberapa peserta didik untuk menjawab pertanyaan di papan tulis. 

Terlihat guru pun bertanya nama peserta didik yang sebelumnya maju tanpa ditunjuk. 

Guru pun mencatat nama mereka di buku.  

Setelah semua selesai guru pun membahas setiap jawaban yang ada di papan 

tulis, guru juga menanyakan kepada peserta lain jawaban yang ada di papan tulis 

benar atau salah. Jika terdapat kesalahan guru juga menawarkan atau menunjuk 

peserta didik lain untuk membenarkannya. Dalam membahas setiap soal guru pun 

selalu merespon peserta didik untuk mengartikan setiap pertanyaan dan jawaban yang 

ditulis di papan tulis.  

Setelah semua selesai dibahas guru pun memulai materi baru tentang jumlah 

fi’liyah. Guru pun memulai materi dengan memberikan pengertian, dan kemudian 

dilanjutkan dengan pemberian contoh-contoh. Guru pun menulis hal-hal penting 

terkait dengan jumlah fi’liyah di papan tulis. Terkadang guru pun juga memberikan 

contoh dalam bahasa Indonesia agar peserta didik mudah memahami selanjutnya guru 



pun memberikan contoh dalam bahasa Arab. Ketika ada salah satu peserta didik yang 

meminta untuk mengulangi penjelasannya guru pun menjelaskannya dengan bahasa 

yang singkat dan mudah sehingga membuat peserta didik lebih faham. Karena hari 

pembelajaran bahasa Arab hanya 1 jam guru pun memberikan tugas kepada peserta 

didik untuk mencari contoh jumlah fi’liyah yang terdapat dalam buku. Guru pun 

mengakhiri pelajaran dengan mengucap hamdallah bersama-sama.  

Catatan Reflektif 

Observasi yang ketiga ini peserta didik sudah mulai terbiasa dengan hadirnya 

peneliti sebagai orang asing di kelas mereka ketika pembelajaran berlangsung. 

Peneliti pun melakukan wawancara dengan salah satu peserta didik walaupun pada 

awalnya sempat ada beberapa kendala.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



FIELD NOTE 

 

Kode   : Observasi 06 

Hari/tanggal  : Selasa, 16 Februari 2016 

Waktu   : 09.30-11.00 WIB 

Tempat  : Ruang Kelas XI Agama 

Agenda : Pembelajaran Bahasa Arab di XI Agama 

Hari ini adalah observasi ketiga di kelas XI Agama. Setelah bel tanda masuk 

berbunyi para peserta didik masuk kelas sembari menunggu guru datang. Terlihat ada 

beberapa peserta didik yang masih makan dan ada pula peserta didik yang tidur di 

kelas. Terlihat pada hari ini guru tepat waktu. Guru pun masuk kelas dengan 

mengucap salam, guru menanyakan kabar dan menanyakan peserta yang tidak masuk 

kelas. Guru memulai pembelajaran dengan mengucap basmallah secara bersama-

sama. 

Pada hari ini materi pembelajaran di kelas XI Agama adalah jumlah fi’liyah. 

Guru mulai membacakan keterangan-keterangan tentang jumlah fi’liyah dan 

mengartikannya. Karena setiap keterangan di buku bahasa Arab di kelas XI Agama 

menggunakan bahasa Arab yang disesuaikan dengan KI KD yang terdapat pada 

kurikulum 2013. Setelah itu guru juga menuliskan keterangan-keterangan tersebut di 

papan tulis.  Guru menerangkan dan mengartikan setiap keterangan dan kemudian 

menulisnya di papan tulis.  

Guru menulis beberapa contoh dan menyuruh peserta didik untuk memberikan 

keterangan setiap kalimat secara bersama-sama. Kemudian guru pun membahas soal-

soal terkait dengan jumlah fi’liyah. Guru membahas bersama-sama soal tersebut 

dengan peserta didik. Ada beberapa peserta didik yang merespon dan menjawab 

setiap peserta didik dan terlihat beberapa yang kurang memperhatikan dan kurang 

respon. Akan tetapi pada pembelajaran hari ini terlihat tidak ada peserta didik yang 

tidur walaupun tetap ada peserta didik yang mengantuk dan kurang perhatian. 



Guru menyuruh peserta didik untuk membuat contoh-contoh kalimat jumlah 

fi’liyah. Guru pun berkeliling dan mengecek setiap kerjaan peserta didik. Guru pun 

menyuruh peserta didik untuk menulis setiap contoh di papan tulis secara bergiliran. 

Guru juga menyuruh peserta didik untuk mengurai mana fi’il dan fa’il. Guru 

membahas setiap kalimat yang ditulis di papan tulis secara bersama-sama dengan 

peserta didik.  

Setelah itu guru melanjutkan pembahasan tentang jumlah ismiyah. Guru 

menerangkan dan mangartikan setiap keterangan dengan bahasa beliau sendiri agar 

peserta didik lebih mudah untuk memahami. Tak lupa guru juga mencatat keterangan 

atau hal-hal penting di papan tulis terkait dengan jumlah ismiyah. Guru memberikan 

contoh kalimat untuk setiap bentuk khobar. Beberapa peserta didik yang bertanya 

tentang bentuk-bentuk khobar yang masih kurang jelas. 

Guru pun mengulangi penjelasan lagi tentang jumlah fi’liyah dan jumlah 

ismiyah. Pada saat ini terlihat beberapa peserta didik yang menguap dan berusaha agar 

tidak tidur ketika pembelajaran. Guru juga menyuruh peserta didik untuk membuat 

contoh kalimat dalam bentuk jumlah ismiyah. Ketika hendak menyuruh peserta didik 

maju ke depan kelas bel tanda pergantian jam berbunyi. Guru pun menambahkan 

jumlah minimal untuk membuat kalimat dalam bentuk jumlah ismiyah dan 

membahasnya pada pertemuan berikutnya. Guru menutup pelajaran dengan mengucap 

hamdallah serta mengucap salam. Guru pun keluar kelas begitu juga dengan peneliti. 

Catatan Reflektif 

Pada saat penelitian di kelas ini peneliti berkesempatan untuk mempelajari lagi 

sambil mengingat pelajaran tentang jumlah fi’liyah dan jumlah ismiyah.  

 

 

 

 

 

 



FIELD NOTE 

 

Kode   : Observasi 06 

Hari/tanggal  : Jum’at, 5 Februari 2016 

Waktu   : 07.00-08.30 WIB 

Tempat  : Ruang Kelas XI IPA 5 

Agenda : Pembelajaran Bahasa Arab di XI IPA 5 

Hari ini peneliti melakukan observasi yang pertama di kelas XI IPS 5. 

Pembelajaran bahasa Arab pada kelas ini dilaksanakan pada jam pertama. Sekitar 

pukul 07.15 guru bahasa Arab mulai masuk kelas. guru memulai pembelajaran 

dengan mengucap salam, beru kemudia menanyakan kabar para peserta didik serta 

mengabsennya. Hari ini terlihat para peserta didik tidak ada yang absen. Guru pun 

memulai pembelajaran dengan mengucap basmallah bersama-sama. 

Sebelum memulai materi baru guru menyakan beberapa hal berupa kosakata 

pada pembelajaran sebelumnya. Terlihat beberapa peserta didik yang langsung 

menjawab dan adda juga yang langsung membuka buku paket ataupun LKS untuk 

mencari jawaban dari pertanyaan guru. Materi pembelajaran hari ini adalah tentang 

bacaan tentang fasilitas umum yang berjudul wisata ke Jakarta. Guru menyuruh 

peserta didik untuk menutup buku. Guru pun memulai dengan memperlihatkan 

kosakata baru di depan papan tulis dengan selembar kertas karton. Peserta didik pun 

menirukan setiap kosakata yang dibacakan oleh guru. Guru menayakan setiap makna 

kosa kata dengan memberikan kode-kode yang berhubungan dengan makna atau arti 

kosakata. Beberapa peserta didik ada yang langsung menjawab dan menuliskannya di 

kerta tersebut.  Setelah mengetahui makna dari setiap kosakata guru pun menyuruh 

peserta didik untuk membuka buku mereka. 

Guru memulai membaca bacaan tersebut dan peserta didik memperhatikannya. 

Guru menyuruh peserta didik untuk menirukan bacaan guru baru kemudian guru 

menyuruh para peserta didik untuk membaca bacaan tersebut. Guru pun menawarkan 

kepada peserta didik untuk maju ke depan kelas untuk membaca bacaan tersebut. 



Terlihat ada beberapa murid yang hendak maju ke depan kelas, guru pun menunjuk 

salah satu dari mereka dan kemudian untuk selanjutnya baru peserta didik yang 

satunya. Guru pun mengartikan bacaan tersebut dengan peserta didik secara bersama-

sama, dimulai dari per kosa kata yang sudah dipelajari sebelumnya baru kemudian 

diartikan secara utuh perkalimat. 

Guru pun melanjutkan materi selanjutnya dengan membahas soal-soal yang 

terkait dengan bacaan tersebut. Guru memberikan waktu kepada peserta didik untuk 

menjawab soal-soal tersebut. Para peserta didik terlihat tenang saat mengerjakan soal 

tersebut ada juga beberapa peserta didik yang berdiskusi tentang arti atau jawaban 

tentang soal-soal tersebut. Setelah itu guru meminta peserta didik untuk menulis 

jawaban di papan tulis. Beberapa peserta didik langsung maju ke depan tanpa 

menunggu guru menunjuk. 

Guru memulai membahas soal-soal tersebut satu persatu, guru juga 

mengartikan soal-soal serta jawaban yang ditulis oleh peserta didik. Guru pun 

menyuruh peserta didik yang mau untuk membenarkan jawaban di papan tulis jika 

ada jawaban yang salah. Setelah selesai menjawab setiap soal, guru melanjutkan pada 

latihan soal berikutnya akan tetapi ketika hendak mengerjakan ternyata waktu 

pelajaran sudah hasbis ditandai dengan bunyinya bel pergantian jam. Guru menyuruh 

peserta didik untuk mengerjakan soal-soal tersebut di rumah. Guru pun menutup 

pembelajaran dengan membaca hamdallah bersama-sama. Guru pun keluar kelas 

dengan mengucapkan salam. 

Catatan Reflektif 

Peneliti melihat banyak perbedaan terkait dengan semangat atau antusias 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab. Akan tetapi antusias 

ataupun minat ini akan tetap dibuktikan dengan angket yang akan disebarkan oleh 

peneliti. Karena menurut pandangan peneliti hal ini bsa saja terjadi karena 

pembelajaran ini berlangsung pada jam pertama. 

 

 

 



FIELD NOTE 

 

Kode   : Observasi 07 

Hari/tanggal  : Sabtu, 6 Februari 2016 

Waktu   : 09.30-10.15 WIB 

Tempat  : Ruang Kelas XI IPA 5 

Agenda : Pembelajaran Bahasa Arab di XI IPA 5 

Observasi kedua di kelas XI IPA 5 dimulai pada jam ke 4 setelah istirahat. 

Pembelajaran hari ini hanyalah satu jam atau sekitar 45 menit. Hal ini karena jatah 

pembelajaran untuk anak IPA adalah 3 jam pembelajaran dalam seminggu. Setelah 

bel tanda masuk berbunyi peserta didik mulai masuk kelas dan peneliti pun menunggu 

di depan kelas sambil menunggu guru bahasa Arab datang. 

Pukul 09.40 guru baru datang dan masuk kelas. guru pun mengucap salam 

beberapa peserta didik langsung kembali ke tempat duduk masing-masing dan 

memasukan makanan ataupun bekal mereka. Guru pun langsung memulai 

pembelajaran dengan mengucapkan basmallah. Guru menyuruh peserta didik untuk 

mengeluarkan PR yang diberikan beliau pada pertemuan sebelumnya. Guru mengecek 

beberapa pekerjaan para peserta didik. Guru pun menunjuk peserta didik untuk 

menuliskan jawabannya di papan tulis. Guru juga menulis nama peserta didik yang 

maju ke depan. 

Guru membahas setiap jawaban di papan tulis, tidak lupa guru juga merespon 

para peserta didik untuk mengartikan pertanyaan dan jawaban. Terlihat semua jwaban 

yang ditulis benar semua. Guru pun menyuruh peserta didik untuk menulis jumlah 

jawaban yang salah mereka, dan menyuruh mereka untuk membenarkan jawaban 

tersebut sesuai yang ada di papan tulis. Guru pun menyuruh peserta didik untuk 

angkat jari jika guru menyebutkan jumlah kesalahan mulai dari benar semua, salah 

satu dan salah semua. Guru pun menulis setiap peserta didik berdasarkan jumlah 

kesalahan mereka. 



Sebelum meninggalkan kelas guru menyuruh peserta didik untuk mempelajari 

dan membaca tentang materi jumlah fi’liyah yang akan dibahas dan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. Guru pun menutup pembelajaran hari ini dengan mengucap 

hamdallah bersama-sama. Guru pun keluar kelas dan mengucapkan salam.  

Catatan Reflektif 

Observasi pada pada hari ini berjalan dengan lancar. Para peserta didik pun 

tidak merasa terganggu dengan datangnya orang asing di dalam kelas mereka saat 

pelajaran berlangsung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



FIELD NOTE 

 

Kode   : Observasi 06 

Hari/tanggal  : Jum’at, 12 Februari 2016 

Waktu   : 07.00-08.30 WIB 

Tempat  : Ruang Kelas XI IPA 5 

Agenda : Pembelajaran Bahasa Arab di XI IPA 5 

Hari ini adalah hari ketiga observasi di kelas ini. Pembelajaran bahasa Arab 

pada kelas ini memang selalu tidak bisa dimulai tepat waktu, hal ini karena guru 

bahasa Arab sendiri harus mengantar anak ke sekolah terlebih dahulu sehingga beliau 

tidak bisa datang tepat waktu.  

Pembelajaran hari ini dimulai pada pukul 07.15. Guru masuk dengan 

mengucapkan salam para peserta didik pun langsung menempatkan posisi masing-

masing. Guru menanyakan kabar dan mengabsen daftar hadir para peserta didik. Guru 

memulai pembelajaran dengan mengucap basmallah bersama-sama. Seperti janji pada 

pertemuan sebelumnya hari ini guru akan menerangkan materi tentang jumlah 

fi’liyah. Guru pun bertanya tentang pengertian jumlah fi’liyah kepada beberapa 

peserta didik. Terdapat beberapa peserta didik yang dapat menjawab dengan benar 

adapula beberapa peserta didik yang tidak menjawab saat ditanya oleh guru. 

Guru pun menerangkan materi jumlah fi’liyah dimulai dari pengertiannya, 

kemudia dilanjutkan dengan memberikan contohnya. Guru pun menjawab pertanyaan 

peserta didik ketika ada yang bertanya tentang fi’il dan fa’il. Guru pun mulai mencatat 

keterangan-keterangan penting tentang jumlah fi’liyah di papan tulis beserta 

contohnya. Terkadang guru juga menerangkan kepada peserta didik dengan bahasa 

ibu yang mudah difahami. Guru pun menanyakan kepada peserta didik terkait tentang 

materi yang dijelaskan tadi secara lisan.  

Guru juga bertanya kepada peserta didik untuk memberikan beberapa contoh 

tentang jumlah fi’liyah. Beberapa peserta didik ada yang bisa menjawab ada pula 

yang tidak bisa menjawabnya. Guru pun menerangkan kembali tentang materi jumlah 



fi’liyah dengan sabar dan lebih pelan-pelan agar peserta didik lebih faham. Guru 

kembali mengetes pemahaman peserta didik dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan sederhana secara lisan. Selain itu guru juga menyuruh peserta didik untuk 

memberika contoh-contoh yang termasuk dalam jumlah fi’liyah.  

Guru pun membahas soal-soal latihan dengan para peserta didik secara 

bersama-sama, dan menguraikan setiap kalimat mana yang disebut fi’il dan fai’il. 

Guru pun memberikan waktu kepada peserta didik untuk mencatat keterangan-

keterangan penting tentang jumlah fi’liyah yang ada di papan tulis. Peserta didik 

mencatat keterangan itu dengan tenang walaupun ada beberapa peserta didik yang 

berdiskusi membahas tentang jumlah fi’liyah.  

Guru pun menyuruh peserta didik untuk menjawab soal-soal yang terdapat 

dalam LKS. Sebelum selesai mengerjakan soal-soal latihan terdengar bel tanda 

pergantiannya jam. Guru pun menyuruh peserta didik untuk mengerjakan di rumah 

dan guru pun menambahkan tugas untuk mencari contoh-contoh kalimat bahasa Arab 

yang termasuk ke dalam jumlah fi’liyah. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucap hamdallah secara bersama-sama dan mengucap salam baru kemudian guru 

keluar meninggalkan kelas. 

Catatan Reflektif 

Peneliti merasa senang di kelas ini karena para peserta didik di kelas sangat 

aktif dan leboh aktif dari kelas IPS dan agama. Walaupun para peserta didik di kelas 

ini terlihat kurang ramah dengan peneliti.  
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